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INTISARI

Pada kegiaran penambangan pasir di Disun Ngepring dan Dusun Balong
dilakukan dengan dua card yaitu secara mekanis dengan menggunakan alat berat
berupa Back Hoe dan secara tradisional dengan menggunakan tenaga manusia.
Kedua metode penambangan tersebut mempunyai keuntungan dan kerugian dari
segi ekonomis.

Twjuan dari penelitian adalah membandingkan dua metode penambangan
pasir ditinjau dari segi ekonomis. Analisis ekonomi yang digunakan adalah
Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Iiven Point (BIP).

Dari hasil penelitian didapat hasil produksi dari alat-alat yang digunakan
untuk melakukan penambangan, volume yang ditambang dengan cara tradisional
untuk satu truk per harinya di daerah Dusun Balong adalah sebanyak 12 m’ dan
di dacrah Dusun Ngepring adalah 16 nr’ sedangkan penambangan dengan cara
mekanis besar volume yang ditambang per harinya untuk Dusun N gepring adalah
sebanyak 240 m’ dan untuk Dusun Balong adalah 360 m’ Besarnya harga dasar
pasir pada penambangan iradisional adalah Rp 16.887,- m’ dan Rp 6.111,-'n
secara mekanis untuk Dusun Balong, sedangkan untuk Diusun Ngepring harga
dasar pasir pada penambangan tradisional adalah Rp 20.509,-m* dan Rp 8.795 -

n' secara mekanis. Adapun besarnya keuntungan yang diperoleh pengusaha
penambang {ms’ir di Dusun Balong secara tradisional adalah Rp 4.818.- w1 dan
Rp 954,-m” dengan cara mekanis, sedangkan keuntungan yang diperoleh
pengusaha penambang pasir di Dusun Ngepring secara tradisional adalah Rp
12.126,-m" dan Rp 5.986,-/n’ dengan cara mekanis. Dari hail analisis ekonomis
diperoleh nilai BCR bagi pengusaha penambang pasir di Dusun Balong secara
tradisional sebesar 1,37 dan 1,17 secara mekanis, sedangkan untuk Dusun
Ngepring 2,21 secara tradisional dan 2,98 untuk cara mekanis, Break Fven Point
(BIP) yang diperoleh pengusaha penambang pasir di Dusun Balong setelah
usahanya berjalan selama 2 tahun 3 bulan secara tradisional dan 2 tahun 5 bulan
untuk penambang pasir mekanis, sedangkan di Dusun Ngepring I tahun 5 bulan
untuk cara tradisional dan 1 tahun | bulun secara mekanis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki sumber daya alam (lahan, hutan, air dan mineral/bahan
tambang) yang melimpah ruah., Sumber daya alam itu merupakan salah satu
modal dasar dalam pembangunan nasional, oleh karena ity sumber daya alam
tersebut harus dapat dimantaatkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat.
Salah satu dari sumber daya alam tersebut yaitu bahan galian seperti pasir dan
batu.

Kegiatan pembangunan di dacrah Yogyakarta dan sckitamya mengalami
kemajuan yang pesat ditinjau dari segi Kuantitasnya. Krisis moneter yang dialami
Indonesia pada akhir tahun 1997 sedikit  banyak mengurangi Kegiatan
pembangunan kKhususnya bahgunan tekmk sipil. Setelah krisis berlangsung sekitar
tiga tahun, pembangunan kembali semurak, seperti bangunan perumahan dan
pendidikan, sehingga kebutuhan akan merial pendukung pembangunan tersebut
makin meningkat, dan permintaan pasir otomatis menjadi menmgkat pula.

Di daerah Yogyakarta banyak terdapat kegiatan penambangan Khususnya
pasir di lereng-lereng gunung, maubun di sungai-sungai. untuk itu diperlukan
suatu sistem manajemen penambangan yéng baik agar mencapai hasil yang

optimal. Kegiatan penambangan pasir dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu




sccara mekanis dengan menggunakan bantuan alat berat dan secara tradisional
dengan menggunakan tenaga manusia. Kedua metode ini banyak digunakan dalam
Kegiatan penambangan pasir di Indonesia, Khususnya yang diteliti adalah di
wilayah Kabupaten Sleman.

Kedua metode penambangan pasir tersebut mempunyai  beberapa
perbedaan menyangkut keuntungan dan kerugian dari masing-masing metode,
terutama dari segi ekonomis dengan melihat berbagai aspek. Untuk itu pencliti
ingin mengetahui bagaimana perbedaan «ari kedua metode ini untuk mencari cara
mana yang lebih baik wntuk dapat dipergunakan di lokasi yang diteliti.
Berdasarkan uraian di atas maka penchti mengambil judui “Studi Komparasi
Penambangan Pasir Secara Mekanis dan Tradisional di Dusun Ngepring dan

Balong, Kabupaten Sleman.”

1.2 Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adalah bahwa penggalian dan
p€muatan pasir secara mekanis dan tradisional (manusia) memiliki perbedaan
ditinjau dari segi ekonomis. Perbedaan tersebut akan mengakibatkan masing-
masing metode memiliki keuntungan dan kerugian. Dengan mengetahui
keuntungan dan kerugian tersebut akan didapatkan metode mana yang

menguntungkan untuk dipergunakan di lokasi tersebut.




1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan metode penggalian secara
mekanis dan tradisional di Kabupaten Sieman, ditinjau dari segi ekonomis, yakni
mengenal keuntungan, pendapatan, titil, impas (Break liven Point), dan Juga
Benefit Cost Ratio (BCR) dari ‘penambangan  pasir. Disamping it juga
dibandingkan harga dasar pasir, harga jual pasir, biaya operasional alat, dan

besarmya volume yang ditambang per han

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah scbagal masukan atau pertimbangan bagi
penambang pasir dalam menggunakan sistem penambangan pasir yang paling
menguntungkan, yang pada akhirnya diharapkan dapat memberikan Keuntungan
yang optimal bagi kegiatan penambangan pasir di lokasi tersebut, terutama bagi

masyarakat sekitar.

1.5 Batasan Masalah
Pada tugas akhir ini peneliti mengambil batasan masalah sebagai berikut ;
1. Lokasi penambangan Dusun Ngepring, Kecamatan Pakem dan Dusun

Balong, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.

o

Material yang diambil adalah pasir.
3. Alat angkut yang digunakan adalah truk colt diesel dengan kapasitas 4 m’

/rit.

4. Alat berat yang digunakan adalah excavaror hidrolis.




5. Dalamm penghitungan produksi, jam kerja proyek diasumsikan sistem hari
kerja yaitu hari Senin s/d Min ggu, dan jam kerja yaitu 8 Jam/hari.

6. Analisis ekonomi hanya meninjau Break Lven Point (BEP) dan Benefit
Cost Ratio (BCR).

7. Tingkat bunga diabaikan.

8. Tanah yang dikerjakan untuk analisis ekonomis adalah tanah asli.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Subyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah daerah Dusun Ngepring, Kecamatan
Pakem, dan Dusun Balong, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Pada
penambangan di Dusun Ngepring dilakukan di daerah sungai (Sungai Boyong)

sedangkan pada Dusun Balon g penambangan dilakukan di daerah lahan kebun.

1.6.2 Obyck Penelitian

Dua pengusaha penémbang pasir secara mekanis dan dua pengusaha
penambang pasir secara tradisional dij Dusun Ngepring, Pakem, dan Dusun
Balong, Cangkringan, Sleman. Pada penambangan pasir secara mekanis di Dusun
Ngepring dilakukan oleh PT Prasarana Cakrawala Persada dengan pengawas
lapangan Bp. Didi Supardi, sedangkan untuk Dusun Balong adalah milik
perseorangan  yaitu  Bp. Guntur. Pada penambangan  tradisional objek
penambangnya bernama Bp. Suyitno untuk Dusun Ngepring dan Bp. Karma

Sugiharto untuk Dusun Balong.




Luas areal penambangan secara tradisional di daerah Dusun Ngepring,

adalah 50.000 m? dan daerah Dusun Balong 30.000 m?, sedangkan pada

L _ ) 5
penambangan secara mekanis di Dusun Ngepring luas arealnya adalah 150.000 m

dan Dusun Balong luasnya 10.000 m? (untuk satu lahan penambangan),

1.6.3 Data Yang Diperlukan

1.

[R]

Data primer, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung di
lapangan. Data primer tersebut berupa harga jual dari bahan galian
golongan C khususnya pasir, biaya investasi, biaya operasional dan
maintenance, upah buruh/tenaga kerja, alat-alat berat dan alat tradisional
yang digunakan.

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian
orang lain. Data sekunder tersebut berupa peta lokasi penambangan pasir
daerah Ngepring dan Balong, Sleman, perusahaan penambang pasir,
tenaga penambang pasir, data penduduk lokasi penambangan, dan buku-

buku acuan yang berhubungan dengan tugas akhir.

1.6.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu mencari data primer

dengan melakukan observasi lapangan dan dialog/wawancara dengan penambang

pasir dan pengusaha penambangan pasir (key person), sedangkan untuk data

i
sekunder diperoleh dari kantor Dinas Pexerjaan Umum dan Dinas Pertarnbangan
] g

Sleman.




1.6.5 Metode Analisis dan Pengolahan Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis ckonomis, secara
tradisional dengan menghitung produksi tenaga manusia per hari, Benefit Cost
Ratio (BCR), dan Break fven Point (BEP), dan secara mekanis dengan cara
menghitung produksi alat, BCR, dan BEP dari penambangan pasir.

Diagram alir tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini-




Qlulai

Studi Pendabuluyan

Studi pustaka dan literatur
. Manajemen Provek (Suharto. 1)
2. Alat-Alat Berar dan Penggunaannya

(Rochmanhadi. ir)

v

Perumusan masalah
1. Penentuan Topik
2. Batasan Masalah
3. Lokasi Fouelitian

T

. A

Pengunipulan data

1. Survei Lapangan Dusun Ngepring dan
Dusun Balong, $ieman

2. Kantor Dinas Pertambangan Sleman

3. Wawancara Lanysung dengan
Penambang

T

Y

Pengolihan Data

|

r

Analisis Ekonomis

]

L.
2.
3.

Tradisional

Break Even Point (BEP) -

Benefit Cost Ratio (BCR)
Produksi per hari

Mekanis
1. Break Even Point (BEP)
2. Benefit Cost Ratio (BCR)

‘ ) 3
3. Produksi per hari
Y
Pembahasan
Kesimpulan

Gambar 1.1 Diagram alir tahapan penelitian




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Manajemen dan Sistem

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan
mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang lain untuk mencapai
sasaran organisasi (perusahaan) yang telah ditentukan (Koontz, 1986).

Manajemen tenaga kerja merupakan salah satu bidang manajemen di mana
bidang lainnya adalah manajemen produksi, manajemen pemasaran, manajemen
kuangan, manajemen perkantoran, dan sebagainya. Manajemen tenaga kerja
mengkhususkan diri tentang hal ikhwal yang berhubungan dengan faktor produksi
manusia dengan segala kegiatannya dalam suatu usaha perorangan, badan usaha,
perusahaan, lembaga maupun instansi, sehingga tenaga kerja tersebut dapat
berdaya guna dan berhasil gtma sebesar-besarnya sesuai dengan salah satu yany
diharapkan (Siswanto. B, 1989).

Sistem merupakan sekelompok komponen yang terdirt dari manusia
dan/atau bukan manusia (nonhuman) yang diorganisir dan diatur sedemikian rupa
sehingga komponen-komponen tersebut dapat bertindak sebagai satu kesatuan

dalam mencapai tujuan, sasaran bersama atau hasil akhir (Kerzner, H, 1989).

¥




2.2 Produktivitas Alat Berat

Alat berat adalah alat yang digunakan sebagai alat penggusur, alat
pembajak, alat pengupas dan alat pemuat, yang sebagai penggerak utamanya
adalah traktor dan excavator (Rochmanhadi, 1982).

Produksi adalah kemampuan alat untuk memindahkan atau menggusur,
mengeruk dan mengangkut tanah dari satu tempat ke tempat yang lain dalam saty
Jam (Rochmanhadi, 1984),

Produktivitas didefinisikan sebagai ratio antara output dan input, atau
ratio antara hasil produksi dengan total sumberdaya yang digunakan. Sumberdaya
yang digunakan selama proses produksi adalah manusia (man), bahan (material),
mesin/peralatan (machines), metode/cara (method),  dan  modal (money)

(Nugraheni F, 1998).

2.3 Produktivitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja/burub/tukang  adalah mercka yang bekerja pada usaha
perorangan dan diberikan ifnbalan kerja secara harian maupun borongan sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak baik lisan ataupun tertulis, yang biasanya
imbalan kerja tersebut diberikan secara harian (Siswanto. B, 1989).

Dalam suatu kegiatan proyek, efisiensi penggunaan sumber daya (uang,
tenaga kerja, waktu) dinyatakan dalam bentuk prestasi (performance) atau
produktifitas. Prestasi pada umumnya dikaitkan dengan dana dan waktu,
sedangkan tenaga kerja dikaitkan dengan ;)el;ggllnaan tenaga kerja atau jam-orang

(Soeharto. I, 1997).
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2.4 Komponen-Komponen Untuk Mengkaji Kelayakan Ekonomi dan
Investasi

Untuk menilai kelayakan suatu proyek perlu dilakukan studi kclayakan

yang menyoroti segala macam aspek yang diperkirakan memiliki relevansi yang

kuat dengan komponen-komponen yang bersangkutan. Komponen-komponen

tersebut  diantaranya adalah biaya operasional dan pemeliharaan (O&M),

pendapatan, Bencefit Cost Ratio (BCR) dan Break Iiven Point (BEP) (Suharto 1,

1997).

2.5 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan (O&M) adalah pengeluaran yang
diperlukan agar kegiatan operasi dan produksi berjalan lancar sehingga dapat
menghasilkan produk sesuai dengan perencanaan, Biaya ini terdiri dari beberapa
komponen yaitu bahan mentah, tenaga kerja, utiliti, administrasi dan overficad

(pajak, ansuransi, suku cadang dan lain-lain) (Suharto 1, 1997).

2.6 Pendapatan (Revenue)

Pendapatan adalah semua arus kas masuk yang berasal dari pelayanan atau
penjualan produk dari fasilitas publik hasil proyek. Misainya pendapatan yang
berasal dari langganan listrik, transportasi, rekreasi, dan lain-lain (Suharto.

1,1997).




2.7 Benefit Cost Ratio (BCR)

Kriteria untuk mengkaji kelayakan proyek disebut henefit-cost ratio.
Benefit adalah segala bentuk keuntungan atau manfaat yang diterima oleh
masyarakat. Dapat berupa arus kas atau bentuk lain, seperti jembatan hasil proyek
yang membuat perhubungan antara kedua tepi sungai menjadi lebih cepat dan

aman atau perbaikan kampung (Suharto.1.1 997).

2.8 Titik Impas (Break Even Point)

Titik impas adalah titik total biaya produksi sama dengan pendapatan.
Titik impas memberikan petunjuk bahwa tingkat produksi telah menghasilkan
pendapatan yang sama besar dengan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan

(Suharto. 1,1997).




BAB Hi

LANDASAN TEORI

3.1 Produktifitas Mekanis dan Tradisional Penambangan Pasir
3.1.1 Penambangan

Penambangan adalah suatu kegiatun atau usaha mengeksploitasi kekayaan
alam yang terkandung di bumi. Salah -atu sumber kekayaan alam vang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan dan kehidupan bagi penduduk adalah
daerah lereng pegunungan, dimana pada daerah tersebut terdapat bahan material
yang dapat dipergunakan untuk bal.n bangunan yaitu pasir dan  batu.
Penambangan pasir dan batu telah dimanfaatkan olel masyvarakat sckitar dengan
berbagai macam cara penambangan.

Usaha-usaha penambangan bahan galtan  golongan C yang berada di
Dacrah Istimewa Yogyzlkar(‘a telah diatur dalam Peraturan Dacrah (Perda) Dacrah
Istimewa Yogyakata Nomor : 3 Tahun 1994 tentang Usaha Pertambangan Bahan

Galian Golongan C.

3.1.2 Cara-Cara Penambangan
Penambangan pasir di Dusun Ngepring, Pakem dan Dusun Balong,
Cangkringan, Sleman ini terdapat dua jenis kelompok penambang pasir, vaitu:

I. Jems kelompok penambangan rakyat ( tradisional)




S

Ciri-ciri - penambangan rakyat adatah dengan menggunakan alat-alvat
sederhana untuk memproduksi hasil tambang. Alat-alat yang digunakan
antara lain berupa cangkul, sekop. serok, dan gerobak dorong, dengan alat
angkut Colt Diesel I'ruck.

Jenis penambangan secara mekams

Ciri-ciri penambangan secara mekanis adalah dengan menggunakan alat
berat untuk memproduksi hasil tambang. Alat berat yang digunakan dapat
berupa Back Hoe dan Colr Diesel Truck (Dinas Pertambangan Sleman,

1996/1997).

3.1.3 Kapasitas Produksi Alat

Kapasitas produksi alat umumnya dinyatakan dalam m}/jam. Produksi

didasarkan pada pelaksanaan volume yang dikerjakan tiap siklus waktu dan

Jumlah siklus dalam satu jam.

O=qxNxI=qx60/Cmxt ... (3.1)

Keterangan:

Q = Produksi per jam (m3/jam)

q = Produksi per siklus (m*)

N = Jumlah siklus per Jam, N = 60/Cm
E = Efisiensi kerja

Cm = Waktu siklus dalam menit.
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3.1.4 Faktor Konversi Tanah

Besarnya volume tanah tergantung dari Jenis tanah dan kondisi tanal,
apakah dalam keadaan lepas, padat, atau asli. Faktor konversi volume tanah untuk
beberapa jenis dan kondisi tanah dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Konversi Tanah

JENIS TANAH KONDISI KONDISI TANAH YANG AKAN DIKERJAKAN
TANAH e
i SEMULA Asi | Lepas ___Padat
Pasir (A) 1.00 111 093
(B) 0.90 1.00 0.86
(0) 105 1.00
Tanah hat (A) .00 090
berpasit/tanah (B) 0.80 0.72
biasa (O) 111 1.00
Tanah hiat (A) 1.00 o 10,90
(B) 0.70 (.63
(C) 1.1 1.00
Tanah campur (A) 1.00 *ﬁ Los
Kerikil (B) 0.85 1ov | 0.91
o 0.93 1.0y 100
Kerikil (A) 1.00 1.13 1.03
(B) 0.88 1.00 0.91
S S (& R N (X T bt oo
Kerihil kasar (A) [.00 [.42 2w
(B) 0.70 1.00 0.91
(C) 0.77 1.10 1.00
Pecahan cadas (A) 1.00 1.65 1.22
atau batuan keras (B) 0.61 1.00 0.74
(C) 0.82 110 .00
Pecahan granit (A) {.00 1.70 1.31
atau batuan keras (B) 0.59 1.00 0.77
(®) | 0.76 1.30 1.00
Pecahan batu (A) | 100 1.75 140
(B) | 0.57 1.00 0.80
@ o 124 1Loo
Batuan hasil (A) 1.00 1.80 1.30
peledakan (B) 0.56 1.00 0.72
(©) 0.77 ( 1.38 | 1.00

Sumber: Rochmanhadi, 1984

(A) Tanah asli (B) Tanah lepas (C) Tanah padat




3.1.5 Efisiensi Kerja (E)

Dalam merencanakan suatu proyek, produktivitas perjam dari suatu alat
yang diperlukan adalah produktivitas standar dari alat tersebut dalam kondisi ideal
dikalikan dengan suatu faktor. Faktor tersebut dinamakan clisiensi kerja.

Efisiensi kerja tergantung pada banyak faktor seperti topografi, keahlian
operator, pemilihan standar pemeliharaan dan sebagainya yang menyangkut
operasi alat. Sebagai pendekatan dipergunakan pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Efisiensi Kerja

Kondisi operasi Pemeliharaan Mesin
alat ‘mm  Bak 'T“%&Eg T Buruk l Buruk sekali
Baik sekali ! 0.83 0.81 0,76 f 0.70 } 0.63
Baik 0.78 0.75 0.71 J 0.65 | 060
| l
Sedang 072 | 069 f 0.65 060 | 054
4
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45
L Buruk sekali 0,52 0,50 0,47 0.42 0,32

Sumber : Rochmanhadi, 1984
Selain dengan menggunakan fuktor efisiensi kerja di atas dapat juga
digunakan berdasarkan pengalaman pemakaian peralatan di lingkungan DPU,

maka besaran faktor-faktor yang mempengaruhi  hasil produksi peralatan,

duct; upmm \uml'dl berikut:

I faktor peralatan
a. untuk peralatan yang masih baru =1,00
b. untuk peralatan yang baik (lama) '=1,00
¢. untuk peralatan yang rusak rin gan =0,80

2. faktor operator




a. untuk operator kelas |

b. untuk operator kelas 11

¢. untuk operator kelas 111
3. faktor material

a. faktor kohesif

b. faktor non kohesif

4. faktor manajemen dan sifat manusia

a. sempurna
b. baik
¢. sedang
d. buruk

5. faktor cuaca
a. baik
b. sedang

6. faktor kondisi lapangan
a. berat |
b. sedang

¢. ringan

3.1.6 Pemilihan Peralatan Penambangan

=1,00
=1,00

=0,70

=0,75-1,00

=0,60-1,00

=1,00

=092

=0,75

=1,00

=0.80

=0,70
=0,80

=1,00
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Dalam pekerjaan penainbangan atau kegiatan penambangan pasir di Dusun

Ngepring dan Dusun Balong adalah -




3.1.6.1 Back Hoe

Back Hoe adaiah alat yang dipakai sebagai alat penggali, pengangkat dan
pemuat. Alat ini dikhususkan untuk menggali daerah yang letaknya di bawah
kedudukan alat dan dapat menggali denvan kedalaman yang diteliti seita dapat
digunakan sebagai alat pemuat material untuk truk-truk.

Untuk menghitung produksi Bk Hoe menurut Rochmanhadi (1984)

adalah:

Keterangan:
Q = Produksi Back Hoe (m* /jam)
q = Produksi per siklus (m®, cu.yd)
E = Efisiensi kerja, dan
Cm = Waktu siklus (detik).
. Produksi per siklus:
Q=@ XK i (3.3)
Keterangan: q* :  Kapasitas munjung yang tercantum dalam spesifikasi alat
k 1 Faktor bucket yang besarnya tergantung tipe dan keadaan

[ReiSted s N

Untuk mengetahui kondisi pemuatan dan faktor bucket nilainya

dapat didekati dengan Tabel 3.3 berikut:




Tabel 3.3 Faktor Bucket

Kondisi Pemuatan

Faktor |

Ringan Menggali dan memuat da’i'slockpile afau material vang 1.0:08
telah  dikeruk  oleh  ewcavator  lain. vang  udak
membutubkan dava gali dun dapat dimuat munjung dam
bucket. Contoh : pasir, tanah berpasir, tanah koloid

dengan kadar air sedang,

Sedang Menggali dan memuat stockpile lepas dari tanah yang 0806
sultt untuk digali dan dikeruk tetapi dapat dimuat hampir
munjung. Contoh : pasir hering, tanah berpasir, tanah

campuran tanah hai, tanah liat, gravel vang belum

disaring. pasir yang telah memadat. dan sebagainva. atau
menggali dan memuat grinvel langsung dari bukit-bukit
asli.

Agak sulit Menggali dan memuat batu-batu pecah, tanah hat vang 0.6:05

keras, pasir campur kerikil. tanah berpasir, tanah koloidal
liat, tanah liat dengan kadar air tinggi. vang telgh di

stockpile oleh excavator lain. Sulit unfuk mengisi bucke!

dengan material tersebut.

IR

Sulit Bongkahan, batuan besar dengan bemtuk 1ok

teratur
dengan ruangan dj antaranya batuan hasil ledakan, batu
bundar, pasir campur batu-batu bundar, tanah berpasir,
tanah campur tanah kat, tanah liat vang sulit dicampur
dengan bucket.

Sumber : Rochmanhadi, 1984

2. Waktu siklus (Cm)

a. Waktu gali/muat, besamya dipengaruhi kondisi galian dan kedalaman

maksimum galian. Sebagai pendekatan dapat digunakan Tabel 3 4. berikut:
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Tabel 3.4 Waktu Gali Excavaror (Detik)

| Kedalaman Kondisi galian
o _Ri{{g{{ﬁw( Ratarata | Agak sulit ’ CSulit
0-2m 6 ’ 9 s ’ 26
2-4m *‘7“*“’“_“37‘_“ I A T S
>4m 8 | 13 19 Jf 30

Sumber : Rochmanhadi, 1984
b. Waktu putar, dipengaruhi sudut dan keeepatan putar.
Ditunjukkan pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Sudut Putar dan Waktu Putar foxcavaror

— —

( Sudut putar

45°_9(°

Sumber : Rochmanhadi, 1984
¢ Waktu buang, tergantung kondisi pembuangan:
1. Ke dalam dump .truck - 5 -8 detik
2

2. Ke tempat pembuangan : 3 — 6 detik

Sumber : Rochmanhadi, 1984

3.1.6.2 Truk Colt Diesel

Truk Colt Diesel merupakan alat vang dipakai untuk mengangkut material.

Alat pengangkut ini sering digunakan untuk mengangkut bahan galian berupa

pasir dari lokasi penambangan langsung ke konsumen.




Kapasitas truk C'olr Diesel adalah 4.5 m®, tetapi pasir yang dimuat rata-rata

3
sebesar 4 m”.

3.1.7 Biaya Alat
Untuk menganalisa harga satuan pekerjaan harus ditinjau semua biaya
yang menyangkut atau biaya yang mempengaruhi harga satuan pekerjaan tersebut,
yaitu:
1. Biaya kepemilikan (owner ship cost) atau biaya pasti
Biaya kepemilikan adalah biaya  kepemilikan  alat yang harus
diperhitungkan selama alat yang bersangkutan dioperasikan, apabila alat (ersebut
milik sendiri. Biaya ini harus diperhitungkan karena alat semakin lama akan
semakin berkurang hasil produksinya, bahkan pada waktu tertentu alat sudah tidak
dapat berproduksi lagi. Hal ini tersebut scbagai depresiasi.
a. Harga pokok (/nitial Cost)
Harga ini adalah harga pembelian ditambal biaya assembling dan biaya
angkutan sampai ke./"ob site.
b. Penyusutan (depreciation)
Dengan diketahuinya harga poh ok dihitung besarnya penyusutan yaitu
harga modal yang hilang pada suatu peralatan discbabkan oleh umur
pemakaian. Guna menghitung bosarnya biaya penyusutan perlu diketahui
terlebih dahulu umur ekonomis duri alat yang bersangkutan.
harga pokok alat

Penyusutan = e (35)
umur ekonomns (jam)




. Asuransi, bunga dan pajak
Persamaannya:

harga pokok

Asuransi, Bunga, Pajak = 18%x waktu peminjaman x
umurekonomis(jam)

.(3.0)
2. Biaya operasi
Biaya operasi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan selama alat tersebut
digunakan, meliputi: bahan bakar, minyak pelumas, atau minyak hidrolis,
perbaikan atau pemeliharaan dan gaji operator.
Biaya operasi di sini yang dimaksudkan ad.lah termasuk biaya-biaya untuk:
a. Pemakaian bahan bakar
Pemakaian bahan bakar per jam tergantung dari kekuatan mesin dan
macamnya bahan bakar yang digunakan,
b. Minyak pelumas
Kebutuhan minyak pelumas dan minyzk hidrolis tergantung pada besamya
bak carter (crank case). dan lamanva periode penggantian minyak pelumas,
biasanya antara 100 sampai 200 per jam pemakaian. Untuk kebutuhan
minyak pelumas biasanya pabrik pembuat memberikan prakiraan yang
dinyatakan dalam liter/jam ergantuny medan kerjanya.
¢. Operator
Biaya ini tergantung kepada jenis pekerjaan dan pengaturan penggajian
yang ada. Faktor-faktor yang dapat dipelrhitun gkan adalah:

1. Gaji dari operator




2
2

1i.  Gaji dari pembantu operator
ii. Gaji dari mekanik
1v. Keamanan dan lain-lain

d. Biaya perbaikan dan pemeliharaan
Untuk menjaga kondisi agar alat bekerja normal dan baik perlu adanya
pemeliharaan, penggantian suku cadang dengan yang baru. Fakior yang
mempengaruhi besarnya biaya perbaikan alat adalah kondisi pemakaian alat,
kecakapan operator, dan besarnya perawatan yang memadai. Besar faktor
untuk menentukan biaya perbaikan dan pemeliharaan biasanya sudah ada
rekomendasi dari pabrik pembuat alat yang besarnya tergantung dari kondisi

pemakaiannya.

3.2 Analisis Ekonomis

Analisis  kelayakan ekonomi adalah mengukur biaya (cosr) yang
dikeluarkan oleh investor sebagai penyelenggara produk jasa dan manfaat
(benefity yang dapat dinikmati pengguna jasa apakah manfaat nerro proyek
tersebut paling sedikit sama dengan manfaat nero yang dapat dicapai pada
kesempatan-kesempatan marjinal lain dan pengaruhnya terhadap perckonomian

secara keseluruhan (Kadariah, 1986).

3.2.1 Biaya Operasional dan Pemeliharaan (O& M)
Biaya operasional adalah dana yang dikeluarkan agar operasi dan produksi

menjadi lancar, sehingga dapat menghasilkan produk sesuai dengan perencanaan.




Biaya pemeliharaan adalah dan. yang dikeluarkan untuk memelihara,
memperbaiki bangunan dan peralatan yang dipakai dalam proses operasi suatu

produksi, agar proses produksi menjadi lancar sesuai dengan perencanaan.

3.2.2 Pendapatan (Revenue)

Pendapatan adalah jumlah pembayaran yang diterima perusahaan dari
penjualan barang atau jasa. Pendapatan dihitung dengan menggunakan persamaan:

R=D ol (3.7)
Keterangan:

R = pendapatan utama dari penambangan pasir,

D = jumlah terjual, dan

h = harga per satuan unit.

3.2.3 Biaya Manfaat Terhadap Biaya (Benefit Cost Ratio)
Bencefit Cost Ratio adalah perbandingan antara present value dari benefit
yang positif dengan present value dari yang negatf (Kadariah, 1986). Persamaan

yang digunakan adalah sebagai berikut :

ZI’V benefit
BIC Ratio = == TSSOSO (3.8)
2PV cost
Keterangan:
B/C Ratio = perbandingan manfaat terhadap biaya (benefit cost ratio)

2 PV benefit = jumlah present value hené/it positif

2 PVcost  =jumlah present value henefif negatif




Adapun indikator yang digunakan dalam menentukan tingkat kelayakan adalah:
1. BCR > 1 usulan proyek mendapatkan nilai keuntungan
2. BCR <1 usulan proyek mendapatkan nilai kerugian
3. BCR =1 netral atau proyek impas.

Pengkajian kelayakan suatu proyek sering digunakan kriteria yang disebut
Benefit Cost Ratio (RCR). Penggunaannya ditekankan pada manfaat (henefir) bagi
Kepentingan umum dan bukan keuntungan finansial perusahaan.

BCR diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut -

(PV)B

BCR = S (3.9)
(PVYC

Keterangan:

BCR = Perbandingan manfaat terhadap biaya (bencfit cost ratio)

(PV) B = nilai sekarang benefir

(PV) C = nilai sekarang biaya
Biaya (PV) C pada persamaan di atas dianggap sebagai biaya pertama (Cf),
sehingga Persamaan (3.9) meénjadi :

PVB
BCk =t (,/,) .................................................................................... (3.10)

Benefit (PV) B) pada umumnya berupa selisih antara pendapatan utama (R)

dengan biaya diluar biaya pertama ( C ) op, misalnya untuk operasi dan produksi,

sehingga Persamaan (3.1 0) menjadi :

Keterangan:




R = nilai sekarang pendapatan

(C)op = biaya diluar biaya pertama

ct = biaya pertama.

Jika diketahui tingkat suku bunga tiap tahunnya ( r ), biaya operasi (Cop)

N

biaya pemeliharaan (Ce) dan tahun produksi (n) maka Persamaan (3.11) menjadi :

BOR = i) ;’f}éﬁ%m ........................................................ (3.12)
Keterangan:

n = tahun produksi,

r = tngkat bunga per tahun.

Cop = biaya operasi, dan

Cep = biaya pemeliharaan.

3.2.4 Titik Impas (Break Even Point)

Titik impas (Break fiven Point) adalah titik antara total biaya produksi
sama dengan pendapatan. Titik impas memberi petunjuk bahwa tingkat produksi
telah menghasilkan pendapatan yang sania besarnya dengan biaya produksi yang
dikeluarkan. Hubungan antara volume produksi, total biaya dan titik impas dapat

dilihat pada Gambar 3.1 berikut:




Biaya (rupiah) d
4 e

e .7 -7 b

o d
o /

v

Volume produksi (umiah output)
Gambar 3.1 Hubungan volume pioduksi, total biaya dan titih impas

Sumber : Iman Socharo (1997)

Pada Gambar 3.1 titik potong e ad.il

Garis a, b, ¢, dan d berturut-turut adalah biaya tetap, biaya tidak tetap, biaya total

dari a dan b, dan jumlah pendapatan. Di atas titik impas, diautara garis d dan ¢

merupakan daerah laba. Diasumsikan bahwa harga penjualan adalah konstan,
maka jumlah unit pada titik impas dihituny sebagai berikut:
Pendapatan = biaya produksi
= biaya tetap + biaya tidak tetap

=FC+(Qi x VC)

Jadi: Qix P=1C + (Qi x V)

Keterangan:

Qi = volume yang dihasilkan dan terjual pada titik impas,

FC = biaya teiap,

ah tiik yang menunjukkan titik impas.




BAB IV

ANALISIS DATA PENELITIAN

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Dusun Balong, Cangkringan dan Dusun Ngepring,
Pakem, Kabupaten Sleman, dengan mengambil data primer berupa biaya
investasi, biaya O & M. alat-alat yang digunakan dalam penambangan dan data
sckunder berupa peta lokasi penambangan pasir, perusahaan penambang pasir
tenaga kerja, dan buku acuan yang berhubungan dengan penambangan.

Penelitian dilakukan dengan cara wawancara langsung, yaitu dengan para
penambang pasir tradisional di lokasi penambangan dan untuk penambangan
mekanis wawancara dilakukan dengan pemilik atau seorang yang bertanggung
Jawab terhadap pelaksanaan penambangan di lokasi. Penelitian difakukan pada
Bulan Januari 2002 pada waktu Jam kerja di lokasi.

Adapun denah lokasi penelitian dan pelaksanaan penambangan pasir dapat
dilihat pada Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.3, Gambar 4.4, Gambar 45

berikut ini :
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Gambar 4.1 Denah lokasi penambangan pasir
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Gambar 4.2 Penambangan pasir ttadisional di Sungai Boyong
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Gambar 4.3 Penambangan pasir tradisional di daerah Balong
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Gambar 4 4 Penambangan pasir mekanis di Sungai Boyong




.i:::' ... Fad N\
- oo N . . ’3 . ¢
ML::%BU{: ’ % .\\\7‘? N\ AN @

~

TUSARIN 6An A A
. o . \ o s - . <
TANAK - N\, e " Y. PApp iR CENDARAAN/ ANTR ¢ ~ (3

Gambar 4.5 Penambangan pasir mekanis di daerah Balong
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4.2 Hasil Penelitian

Dari hasil wawancara dengan penambang pasir dan instansi terkait dapat

diperoleh data-data yang diperlukan untuk tugas akhir ini.

4.2.1 Data Alat
a. Data Peralatan Mekanis

1. Data Alat Penggali

dan Pemuat

Tabel 4.1 Data Alat Penggali dan Pemuat

Tipe Excavator

Caterpillar E 3308

Caterpillar | 3208 7

Harga Pokok

Jam kerja

Power

Biaya Opcrasional

Kapasitas Bucket |

Rp 2.025.277.500,-

2920/tahun

Rp 132.828 -

Umur ekonormis

Rp 765.250.000 .-

T 2920/tah un o

Rp58.749- |

3 tahun

5 tahun

Sumber: Pengusaha Penambang Pasir, 2002

2

<.

Data Alat Penyaring Pasir

Pasir yang telah digali oleh Back Hoe sebelum dimuat ke dalam truk

digunakan penyaring

pasir yang terbuat dari besi baja dengan diameter 16

mm. Adapun ukuran panjang dan lebar penyaring tersebut adalah 2.5 m x 2,20

m dengan rongga selebar 2 ¢m.

b. Data Peralatan Tradisional
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Alat yang digunakan pada penambangan pasir tradisional dapat dilihat
pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Data Alat Tradisional

No Jenis peralatan Harga (per-unit) Umur Pakai
} (Bulan)
1 { Cangkul ‘ Rp 15.000.- { 3
2 J Sekop } Rp 15.000.- J 2
3 Serok f Rp 13.000.- ( 2
4 Truk (4 m®) ! Rp 160.000.000,- | 6

Sumber: Dinas Pertambangan Sleman, 200}

4.2.2 Data Harga dan Biaya Transportasi Pasir
Material pasir yang ditambang secara tradisional di Dusun Ngepring dan

Balong dipasarkan ke daerah Yogyakarta dan sekitarnya, dengan harga jualnya =
Rp 31.375,-/m’, sedangkan untuk har a pasir di lokasi penambangan secara
mekanis:

I. Dusun Balong =Rp 16.250 -/m’

2. Dusun Ngepring = Rp 15.000 -/m’
Adapun biaya transportasi pasir secars mekanis per-ritnya berdasarkan survei
harga pada penjualan di daerah Yogyakana dan sckitaritya adalah sebagai berikut:

1. Biayasolar=Rp 1150 x 101 =Rp 11.500,-

2. Ongkos supir + pembantu supir =Rp 15.500,-

3. Ongkos tenaga perataan - penurunan material = Rp 10.000 -

4. Biaya sewa truk = Rp 20.000.-

Jadt total biaya transport pasir =Rp 57.000,-/rit
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Biaya total transport pasir per m* =Rp 14.250.-

4.2.3 Data Jumlah Truk yang Mengangkut Pasir

Dt Dusun Balong jumlah truk yang masuk pada penambangan pasir
mekanis sebanyak 100 truk di musim kemarau dan 80 truk di musim penghujan,
diambil rata-rata 90 truk/hari, sedangk.n untuk daerah Dusun Ngepring jumlah
truk yang masuk 70 truk dan 50 truk pata musim penghujan. diambil rata-rata 60

truk/har.

4.2.4 Deposit dan Volume Pasir yYang Tersedia

Sungai Boyong yang menjadi lokasi penambangan  Dusun Ngepring
merupakan alur transportasi lahar dan 1material Gunung Merapi. Deposit material
Sungai Boyong berasal dari sedimen Gunung Merapi. Kemiringan lereng Sungai
Boyong lebih kecil dari 5°. Sedimen vang mengalir melalui Sungai Boyong
berasal dari timbunan lahar di lereng Gunung Merapi berupa hasil letusan
vulkanik yang Selanjumya.karena adanya hujan, terbawa oleh aliran air hujan
tersebut.

Jumlah deposit pasir yang terjadi pada Dusun Ngepring adalah 50.000
m*/tahun. Volume pasir pada penambangan mekanis yang tersedia di Dusun
Ngepring adalah 900.006 m”, sedangkan untuk penambangan tradisional volume
yang tersedia 125.000 m®. Untuk Dusun Balong, volume pasir yang tersedia

adalah 90.000 m’ pada penambangan tradisional, sedangkan pada penambangan




. . : ¥ 3 -
mekanis volume pasir yang tersedia adiiah sebesar 60.000 m” (untuk satu lahan

penambangan).

4.2.5 Data Kependudukan

Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan didapat data penambang
pasir di wilayah Kecamatan Cangkringan. Sleman yang mencakup lima desa yaitu
Desa Wukirsari, Argomulyo, Kepuharjo, Glagaharjo, dan Umbulharjo. Untuk
penambangan secara mekanis di Dusun Balong, Desa Umbulharjo, C angkringan,
melibatkan penduduk dari dusun  sekitar diantaranya Dusun Karanggeneng,
Gondang, dan Balong yang jumlah penambangnya sekitar 120 orang, sedangkan
untuk penambangan secara tradisional mencapai 250 orang. Untuk penambangan
secara mekanis di daerah Dusun Ngepring melibatkan penduduk dari Dusun
Ngepring, Desa Purwobinangun, Kecamatan Pakem sebanyak 3 RW. Selain ity
Juga beberapa penduduk dari dusun sekitar diantaranya Dusun T awangrejo, Candi,
Ngelosari, dan Kratuan dengan total jumlah penambang  sekitar 105 orang
mendapat  penghasilan ra‘ta-rata Rp 20.000,- per hari, sedangkan pada
penambangan secara tradisional Jumlah penambangnya mencapai 215 orang.

Dari hasil wawancara dengan beberapa penduduk di sekitar daerah
penambangan  diketahui  bahwa pekerjaan  penduduk disamping  sebagai
penambang pasir adalah petani termak sapi perah yang pendapatannya berkisar

antara Rp.7.000,- sampai Rp.12.000 .- per hari.

i




BABYV

ANALISIS EKONOMIS

5.1 Umum

Pemanfaatan sumber daya alam di daerah Pakem dan Cangkringan,
Sleman terutama di daerah Dusun Ngepring dan Dusun Balong diawali olch
masyarakat setempat. Cara yang dilakukan sebagian besar masyarakat sctempat
im adalah dengan melakukan penambangan atau penggalian batu dan pasir.
Produk yang dihasilkan sangat tergantung dari besarmnya cadangan dan kualitas
yang dihasilkan.

Kegiatan masyarakat setempat itu jika dilihat dari sifatnya masih termasuk
dalam kegiatan sektor ekonomi informal karena sifatnya yang tidak terikat, dan
seperti halnya sektor informal lainnya, kegiatan ini masih menunjukkan elastisitas
penyerapan tenaga Kerja yarig tinggi. Hal ini terjadi karena tingginya kemampuan
untuk menyerap tenaga kerja kurang diimbangi dengan produktivitas yang tinggi.

Bagi para pengusaha yang melakukan kegiatannya dalam penambangan
pasir di dua daerah ini secara tidak langsung ikut andil dalam mengeruk
keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan yang menjadi benefit pada
analisis kelayakan ekonomis adalah untuk menilai apakah biaya yang dikeluarkan

seimbang dengan benefit yang diperoleh,
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Analisis kelayakan investasi proyek penambangan pasir di daerah Dusun
Ngepring dan Dusun Balong adalah memperhitungkan perencanaan  biaya
investasi yang dikeluarkan dengan memperhatikan manfaat yang dapat dinikmati
oleh semua pihak dalam  perckonomian. Untuk menilai investasi proyek
penambangan pasir di daerah Dusun Ngepring dan Dusun Balong ini untuk
diteruskan penambangannya kembali maka digunakan metode ekonomi yang
salah satunya berupa metode Benefit Cost Ratio (BCR) dan dihubungkan dengan
menggunakan grafik dalam bentuk grafik Break fiven Point (BEP).

Dalam analisis kelayakan teknis adalah memperhitungkan jumtah produksi
pasir yang ditambang baik itu secara tradisional maupun dengan cara mekanis.
Untuk menghitung pasir yang ditambang secara mckanis digunakan Persamaan
(3.2) dan Persamaan (3.4), sedangkan untuk menghitung produksi pasir yang
menggunakan cara tradisional adalah dengan melakukan observasi lapangan dan

wawancara dengan para penambang pasir.

5.2 Produktivitas Mekanis dan Tradisional Penambangan Pasir

Dalam proses penambangan pasir yang ada di Dusun N gepring dan Dusun
Balong dilakukan secara mekanis dan tradisional. Pelaksanaan secara tradisional
dengan menggunakan alat berupa canghul, sekop, serok dan alat angkut truk,
sedangkan untuk pelaksanaan penambangan secara mekanis alat-alat yang

digunakan berupa Back Hoe dan alat angh.ut berupa truk Colr Diesel,
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5.2.1 Perhitungan Biaya Operasi Alat

Dalam usaha penambangar: pasir di Dusun Ngepring dan Dusun Balong
apabila dilihat dari jangka waktu operasinya adalah bersifat permanen selama
masih dibutuhkan dan tersedianya cadangan pasir. Kemudian epabila dilihat sifat
usahanya dapat dikategorikan sebagai usaha yang bersifat padat karya Karena
melibatkan banyak orang. Namun sifat usaha penambangan dapat juga bersifat
padat modal jika dilakukan penambangan sccara mekanis.
a) Penambangan Secara Tradisional

Usaha penambangan dengan cara tradisional yang menggunakan peralatan
sederhana dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1 Peralatan Penambangan Tradisional

No Jenis peralatan ? Harga (per-unit) ‘i Umur Pakai
J ¢ (Bulan)
] Cangkul z Rp 15.000,- E 3 T
2 Sekop } Rp 15.000.- ] 2 i
3 Serok { Rp 13.000,- ] 2
4 Truk (4 m*) [,Rp 160.000.000 - ] 36

Sumber: Dinas Pertambangan Sleman, 2001
Biaya operasional dan maintenance -
. Biaya langsung, terdiri dari:
1. gaji sopir dan pembantu sopir = 15 % x Rp 125.500,-/rit = Rp 18.825 -/rit
maka total gaji per hari = Rp 18.825 - x 3 Kali siklus = Rp 56.675 -
2. solar per hari=401x Rp 1150 - ) =Rp 46.000,-
3. servis per 3 bulan =Rp 200.000,-

maka biaya servis per hari = Rp 200.000,- / 78 hari = Rp 2.564 -
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gaji 5 orang buruh per hari : 5 x @ Rp 10.000,- = Rp 50.000.-

biaya untuk penggantian alat gali seperti sekop, serok, cangkul setiap dua
bulan sebesar : Rp 13.000,- + Rp 15.000,- + Rp 15.000.- =Rp 43.000.-.
Jadi untuk biaya penggantian sctiap hari sebesar : Rp 43.000,-/60 = Rp

717,-.

Total biaya langsung = Rp 155.656,-/h:

I1. Biaya tidak langsung, terdiri dari:

1. gaji pegawai kantor = 2 orang x @ Rp 200.000,- = R» 400.000,-/bin
2. biaya pembuatan posko = Rp 750.000.-/3 thn = Rp 21.000,-/bln

3. keperluan alat tulis = Rp 25.000,-/bin

4. biaya telepon = Rp 100.000,-/bln
Total biaya tak langsung = Rp 546.000,-/bIn atau Rp 18.200.-/hr

Jadi total biaya operasional dan mainienance:

Biaya O & M = Biaya langsung + biaya tak langsung

=Rp 155.656,- + Rp 18.200.-

= Rp 173.856,-/hr atau Rp 21.732 -/jam

b) Penambangan Secara Mekanis

Untuk penambangan secara mekanis digunakan dua Back Hoe yang

berbeda tipenya di dua lokasi tersebut dengan spesifikasi alat sebagai berikut

1. Daerah Dusun Ngepring digunakan Back Hoe sebagai berikut;

Tipe s Exc.Cat E 320B
Merk . Caterpillar :

Harga pokok  : Rp 765.250.000 -




Umur ekonomis : 5 tahun (1 O.COO tam per tahun)
Jam kerja tahun : 2920 jam
Power - 128 HP
1. Biaya langsung, terdiri dari:
a. Biaya kepemilikan

Harga pokok

1. Penyusutan =
Umur ekonomis ¢jam)

765.250.000

= ——— = Rp76225-
10.000
Harga pokok
2. Bunga, Asuransi, Pajak = 18% x Waktu peminjaman X —————
10.000

765.250.000
18% X 3 X ——————— = Rp41.162-
10.000

Il

Biaya kepemilikan = Rp 76.225 + Rp 41.162 =Rp 117.387 -

b. Biaya operasional Back Hoe per jam

1. Bahan bakar diesel =3,75gph x Rp2.262/gal =Rp 8.482-
2. Minyak lumas mesin =0,024 gph x Rp 32.048 / gal=Rp  769,-
3. Minyak transmisi = 0,005 gph x Rp 20.000/gal =Rp  100,-
4. Minyak hidraulis =0,028 gph x Rp 35.000/gal =Rp  980.-
5. Sanngan =0,012 x Rp 200.000 =Rp 2.400,-
6. Grease =0,456 Ibs/hr x Rp 5.000/1b =Rp 2.280.-

7. Perbaikan + pemeliharaan = 50 % x Rp.76.225 =Rp 38.113.-




8. Operator = Rp 45.000,-/8 jam =Rp 5.625.-

Rp 58.749 -

Total biaya langsung = Biaya kepemilikan + Biaya operasional

=Rp 117.387.- + Rp 58.749 -

=Rp 176.136,- per jam.

lI. Biaya tidak langsung, terdiri dari:

1.

2.

7.

Gayji pelaksana lapangan = Rp 750.000 -/bin
Gaji pegawai = Rp 300.000.- x 4 orang =Rp 1.200.000.-/bIn

Biaya pembuatan kantor = Rp 3.000.000,-/3 tahun = Rp 83.334 -/bln

Keperluan kantor = Rp 500.000.-/3 tahun = Rp 13.889 -/bln
Keperluan alat tulis = Rp 150.000,-/bln
Biaya komunikasi =Rp 150.000,-/bln
Biaya listrik = Rp 50.000,-/bin

Total biaya tidak langsung = Rp 2.397.223 -/bln atau Rp 9.989 -/jam

Jadi total biaya O & M = Biaya langsung + biaya tidak langsung

=Rp 176.136 + Rp 9.989

= Rp 186.125 -/jam

2. Daerah Balong digunakan Back Hoe sebagai berikut:

Tipc : Exc. Cai E 3308

Merk - Caterpillar

Harga pokok  : Rp 2.025.277.500 -

Umur ekonomis : 5 tahun (10.000 Jam per tahun)

Jam kerja tahun : 2920 jam
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Power c 222 HP

. Biaya langsung, terdiri dari:

a.

Biaya kepemilikan

Harga pokok

Penyusutan =
Umur ekonomis (jam)

2.025.277.500
= = Rp202.528.-
10.000

Bunga, Asuransi dan Pajak = 18% x waktu peminjaman

2.025.277.500
18% x 3 x

I

10.000

X
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Harga pokok

10.000

= Rp 109.365.-

Biaya kepemilikan = Rp 202.528 + Rp 109.365 =Rp 311.893 -

Biaya operasional Back Hoe per jum

1. Bahan bakar diese/ =75gphx Rp2262/gal =Rp 16.965.-
2. Minyak lumas mesin =0.029 gph x Rp 32.045 / gal=Rp  929.-
3. Minyak transmisi = 0,007 gph x Rp 20.000/gal =Rp 140 -
4. Minyak hidraulis = 0053 gph x Rp 35.000/gal =Rp 1.855.-
5. Saringan = (011 x Rp300.000 =Rp 3.300,-
6. Grease = 0550 Ibs/hr x Rp 5.000/1b =Rp  2.750.-
7. Perbaikan + pemeliharaan = 50 % x Rp.202.528 =Rp101.264 -
8. Operator =Rp 45.000,-/8 jam =Rp 5.625.-

‘ Rp 132.828.-

Total biaya langsung = Biaya kepemilikun + Biaya operasional




=Rp311.893,-+Rp 132.828 -
=Rp 444.721,- per jam.

b. Biaya tidak langsung, terdiri dari:

—

Gaji pelaksana lapangan = Rp 800.000,-/bln

[ )

Gaji pegawai = Rp 300.000,- x 5 orang = Rp 1.500.C00,-/bln

3. Biaya pembuatan kantor = Rp 3.500.000,-/3 tahun = Rp 97.222 -/bin

4. Keperluan kantor = Rp 750.000 /3 tahun = Rp 20.834 -/bin
5. Keperluan alat tulis = Rp 150.000,-/bin
6. Biaya komunikasi =Rp 150.000,-/bln
7. Biaya listrik = Rp 50.000,-/bIn

Total biaya tak langsung = Rp 2.768.056 -bln atau Rp 11.534 -/jam
Jadi total biaya O & M = Biaya langsun; + biaya tak langsung
=Rp444.721+ Rp 11.534

=Rp456.255 -/jum

5.2.2 Perhitungan Produksi Alat Berat
Perhitungan produksi alat berat disesuaikan dengan kondisi peralatan,

sifat manusia, cuaca serta kondisi lapangan.

[. Iixcavator Cat IF 3208

Alat . Exc. Cat E 320B, kapasitas 0,90 m’
Produkst per siklus (q) 0,90 m*

Efisiensi (e) "EOXxEAXECxEL xEM

10,85x 0,90 x 1,00 x 0,80 x 0,92 =0.563
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O = Efisiensi Operator =085
EA = Efisiensi Alat =090
EC = Efisiensi Cuaca =1,00
EL = Efisiensi Lokasi =080

EM = Efisiensi Manajemen dan sifat manusia = 0,92

Faktor Bucket (k) 0,90
Faktor konversi tanah (f) 01,25
Waktu Siklus (Cin)

1. Waktu gahi - 7,0 detik

2. Waktu buang : 5,0 detik (ke dalam Cold Dicsel Truck)

3. Waktu putar : 6,0 detik

Cm = waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang

=70+(2x6,0)+5,0
=24 detik

¢ =qxk

=0,90x0,90 =0,81"

3600x gx E

Produksi Back Hoe (Q) =

Cmxf

3600 x 0,81 x 0,

o)

68,40
Produksi Back Hoe (Q) =
1,25

2. Excavator Cat I 3308

— =68,40 n*/jam (lepas)

= 54,72 1n"/jam (bank)
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Alat : Exc. Cat I 330B, kapasitas 2.1 m*
Produksi per siklus (q) 2,1m’
Efisiensi (e) "EOXxEANEC xELxEM

10,85 x 0,90 x 1,00 x 0,80 x 0,92 = 0.562

EO = Efisiensi Operator =085
EA = Efisiensi Alat =090
EC = Efisiensi Cuaca =1,00
EL = Efisiensi Lokasi =0,80

EM = Efisiensi Manajemen dan sifat manusia = 0,92

Faktor Bucker (k) - 0,90
Faktor konversi tanah (f) 1,25
Waktu Siklus (Cm)

1. Waktu gali  : 8,0 detik

3]

Waktu buang : 6,0 detik (ke dalam Cold Diesel Truck)
3. Waktu putar : 6,0 detik
Cm = waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang
=80+(2x6,0)+6,0
=26 detik
4 TgxK
=2,1x0,90=1289

3600x gx E

Produksi Back Hoe (Q) =
Cmxf '
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3600 x 1,89 x 0,563 i
= = 147,33 m/jam (lepas)
26,00

147,33

It

Produksi Back Hoe () =117,87 nf/jam (bank)

1,25

3.3 Daerah Pemasaran Pasir yang Berasal dari Dusun Ngepring dan Dusun
Balong
Daerah pemasaran pasir yang berasal dari Dusun Ngepring dan Dusun
Balong meliputi daerah Yogyakarta. Adapun harga jual pasir dari penambangan
secara tradisional berdasarkan survei harga adalah Rp 31.375-/m’, scdangkan
untuk harga pasir di lokasi penambangan secara mekanis
1. Dusun Balong =Rp 16.250,-
2. Dusun Ngepring = Rp 15.000,-
Adapun biaya transport pasir per-ritnya berdasarkan survei harga adalah
sebagai berikut:
l. Biayasolar=Rp 1150 x 101 =Rp 11.500,-
2. Ongkos supir + pembantu supir =Rp 15.500.-

3. Ongkos tenaga perataan + penurunan material = Rp 10.000,-

‘.‘.\a

Biaya sewa truk =Rp 20.000.-

Jadi total biaya transport pasir = Rp 57.000 -/rit
=Rp 14.250,-/m’
Harga jual pasir sampai ke konsumen = Harga pasir di lokasi + Biaya transportasi

1. Untuk Dusun Balong =Rp 16.250,- + Rp 14.250 -
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= Rp 30.500,-/m’
2. Untuk Dusun Ngepring =Rp 15.000,- -+ Rp 14.250. -

=Rp 29.250,-/m’

5.3.1 Perhitungan Harga Dasar Pasir dan Produksi Pasir Per Hari Secara

Mekanis

Perhitungan harga dasar pasir dan produksi pasir per hari secara mekanis
diperoleh dari hasil perhitungan produksi Buck Hoe, yang dalam hal ini diteliti di
dua tempat sebagai berikut:
a) Daerah Dusun Ngepring

Dari hasil perhitungan produksi Hack Hoe per jam didapat volume pasir
yang dapat ditambang per jamnya = 68.10 m’. Berarti dalam | hari beroperasi
(8 jam operasi) didapat = 68.40 x § = 3472 m'. Pada pelaksanaan di lapangan
termyata volume pasir yang dapat diangkut truk sebanyak 60 rit atau sebesar = 60
x4 m’ =240 m*/hari = 30 m’/jam

Perhitungan harga dasar pasir adalah sebayai berikut:

Harga pasir =Rp 15.00:) -
Produksi Back Hoe =30 m"/jan

Biaya total alat =Rp 186.175,-/jam
Jumlah Back Hoe =1 unit

(Rp 15.000 x 30) - (1 x kp 186.125)

Harga dasar =
30 '

= Rp8.795.-/m’
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b) Daerah Dusun Balong

Dart hasil perhitungan produksi Sack Hoe per jam didapat volume pasir
yang dapat ditambang per jamnya = 147,33 m*. Berarti dalam 1 hari beroperasi (8
Jam operasi) didapat = 14733 x 8 = 1178.64 m". Pada pelaksanaan di lapangan
ternyata volume pasir yang dapat diangkut truk sebanyak 90 rit atau sebesar = 90
x 4 m* =360 m*/hari = 45 m*/jam

Perhitungan harga dasar pasir adalah sebagai berikut:

Harga pasir =Rp 16.254 -
Produksi Back Hoe =45 m*/jam

Biaya total alat =Rp 456235 -/jam
Jumlah Back Hoe =1 unit

(Rp 16.250 x 45)- (1 x Rp 456.255)
Harga dasar =

45
= Rp6.111,-/m’
Volume pasir rata-rata yang ditambang sclama 3 tahun di dua lokasi:
1. Dusun Balong =360 x30x 12x3
= 388.800 m’
2. Dusun Ngepring = 240x30x 12 x 3

= 259200 m’

5.3.2  Perhitungan Harga Dasar Pasir dan Produksi Pasir Per Hari Secara

Tradisional

Perhitungan harga dasar pasir adalah sebagai berikut:




51

Harga pasir =Rp 31.375,-/m
Biaya operasi truk =Rp 173.856,-huri

a) Untuk Dusun Balong

Jumlah truk =1 unit

Siklus truk per hari =3 kali

Volume pasir yang ditambang per truk/hari =3 x 4 m* = 12 m°

(Rp31.375x 12m") - 11 x Rp 173.856.-)

i

Harga dasar
12

i

Rp 16.887 -/m’

b) Untuk Dusun Ngepring

Jumlah truk =1 unit

Siklus truk per hari =4 kali

Volume pasir yang ditambang per truk/hari =4 x 4 m* = 16 m’

(Rp31.375-x 16 m}) ~(1 xRp 173.856,-)

Harga dasar =
16

= Rp20.509 -/m’
Pengangkutan pasir vang dilakukan di dua lokasi penambangan di daecral

Dusun Ngepring dan Dusun Balong dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut:

T o~ o~ owrox

No Lokasi Jumlah siklus 1 truk Volume pasirw)if;i'ﬁﬁg_hﬁnl
penambangan per hari ditambang | truk per hari

L 1 4 Dusun Balong } 3 } 12 (’

|

l 2

Dusun Ngepring f 4 [ 16

Sumber: Hasil analisa data




Volume pasir yang ditambang untuk Jangka waktu 3 tahun ke depan di
dacrah Dusun Ngepring dan Dusun Balong diperkirakan (diambil 3 talun hingga
sekarang, di mana selama kurun waktu tersebut intensitas penambangan mulai
tinggi):

L. Untuk Dusun Balong
Vi = Volume pasir | truk perharix 30 x 12 x 3

12x30x 12 x3=12.960 m"/truk.

i

2. Untuk Dusun Ngepring
Vi = Volume pasir 1 truk perharix 30 x 12 x 3

=16x30x12x3=17.280 m¥iruk.

5.4 Pasar dan Kegunaan Produk

Pada dasamya usaha penambangan pasir di daerah Dusun Ngepring dan
Dusun Balong ini timbul karena adanya permintaan pasar yang membutuhkan
pasir, selain adanya ketersediaan pasir yang cukup potensial di wilayah Pakem
dan Cangkringan ini. Hasil dari penambangan pasir scbagian besar digunakan
sebagai bahan bangunan, baik diproses lebih dahuly maupun langsung digunakan.
Diproses lebih dahulu antara lain sebagai bahan baku dalam proses produksi tegel,
teraso, buis-beton, dan lain-lain, sedangkan langsung antara lain digunakan
sebagai baha baku pendirian rumah-rumah, gedung-gedung, nembuatan Jjalan,
Jembatan, dan bangunan lainnya.

Pasar yang membutuhkan hasil produksi dari penambangan pasir ini

adalah mencakup kebutuhan pasitr di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Karena kebutuhan pasir ini sebagian besar adalah untuk memenuhi kebutuhan
bahan bangunan dan industri bahan bangunan, maka permintaan pasir sangat
dipengaruhi oleh banyaknya penambangan fisik yang ada. Sejalan dengan lajunya
perkembangan  pembangunan  di wilayah DIY, maka permintaan pasir Juga
mengalami peningkatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasir memiliki pasar

yang potensial.

5.5 Sosial Ekonomi
Untuk pendapatan yang diperoleh pengusaha pasir dari hasil penjualan
pasir di Daecrah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya yang menggunakan cara
tradisional  dapat menghasilkan keuntungan yang besar sehingga bisa
mengembalikan modal usaha dalam wakty yang relatif singkat. Hal ini dapat
dilihat pada perhitungan pendapatan penambang tradisional berikut:
a) Untuk Dusun Baiong
1. Investasi 1 unit Truk Cold Diesel = Rp 169.000.000 -
2. Biaya operasional dan maintenance per hari = Rp 173.856.-
Biaya O & M untuk satu tahun = Rp 173.856- x 30 x 12 = Rp

62.588.160 -

o8}
"U

endapatan per hari = Harga pasir x kapasitas 1 truk x siklus per hari
=Rp31.375,-x4x3=Rp 376.500 -
Pendapatan untuk satu tahun = Rp 376.500 x 30 x 12

=Ry 135.540.000.-
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Untuk mengetahui pada tahun keberapa modal usaha penambangan pasir
secara tradisional di Dusun Balong bisa kembali, dapat dilihat pada Tabel 5.3
berikut:

Tabel 5.3 Pendapatan Pengusaha Pasir Tradisional Selama 3 Tahun di Balong

Tahun Investasi Biaya i Biaya Total : Harga Pendapatan
ke- o0&M | | Pasir
1 160.000.000 62.588.160 | 222588 160 | 31375 } 135.540.000
i ————
2 160.000.000 125.176.320 { 285176320 | 31375 271.080.000
3 160,000,000 187764480 | 347.763 480 U337 06020000

Sumber: Hasi] analisa data
Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir secara tradisional di
Dusun Balong menguntungkan atau merugikan bagi pengusaha dapat diketahui
dengan menggunakan rumus BCR, yaitu:
Rp 406.620.000 - Rp 187.764.480

BCR = = 1,37
Rp 160.000.000

Usaha penambangan pasir mengalami kenntungan dengan nilai BCR = 1,37

Grafik Break Even Point (BEP. pada Gambar 5.1 berikut menunjukkan

pada tahun ke-3 telah memperoleh Keunt.mgan.
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Gambar 5.1 Grafik Break iiven Point selama 3 tahun usaha penambangan pasir

tradisional di Dusun Balony

Titik impas pada grafik Break Iven Point diperoleh selama 2 tahun 3

bulan dan pada saat pendapatan mencapa; Rp 297.239.220.-, sehingga setelah titik

Impas tercapai, pendapatan yang dipervieh selanjutnya merupakan keuntungan,

Berarti  keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp 406.620.000 - Rp

297.239.220 = Rp 109.380.780,- dengan tersebut masih harus dikurangi untuk

membayar biaya O & MA sampai tahun ke-3 sebesar Rp 46.941.120.-. Jadi

keuntungan bersih yang diperoleh dari penambangan pasir secara tradisional

selama 3 tahun = Rp 109.380.780 - Rp 16.941.120 = Rp 62.439.660 - sehingga
keuntungan dari menambang pasir secara tradisional untuk tiap m* pasir adalah:

R

D

Rp 62.439.660.-

Volume pasir yang ditambang selama tiga tahun
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Rp 62.439.660.-

12.960 m"
= Rp4.818,-/m’
Dari hasil perhitungan keuntungun yang diperoleh dari hasil penjualan
pasir per m’ secara tradisional di Dusun Halong yaitu sebesar Rp 4.818,-/m".

b) Untuk Dusun Ngepring

—

Investasi 1 unit Truk Cold Diesel = Rp 160.000.000.-

o

Biaya operasional dan muintenan o per hari = Rp 173.856.-
Biaya O & M untuk satu tahun = Rp 173.850- x 30 x i2 = Rp
62.588.160.-
3. Pendapatan per hari = Harga pasir x kapasitas 1 truk x siklus per hari
=Rp31.375.-x 4 x4 =Rp 502.000 -
Pendapatan untuk satu tahun = Rp 502.000 x 30 x 12
=Rp 180.720.000.-

Untuk mengetahui pada tahun ke berapa modal usaha penambangan pasir
secara tradisional di Dusun Ngepring bisa kembali, dapat dilihat pada Tabel 54
berikut:

Tabel 5.4 Pendapatan Pengusaha Pasir Tradisional Selania 3 Tahun di Ngepring

Tahun | Investasi ' Biaya | Biaya Total | Harga Pendapatan
ke- ‘ 0&M | Pasir
! ' 160.000.000 62.588.160 [ 222.588.160 ! 31.375 l 180.720,000
2 { 160.000.000 125.176.320 ( 285.176.320 { 31.375 ; 361.440.000
3 f 160.000.000 187.764.4%0 ] 347.764.480 g 31.375 J

542.1 (,o.oooj

Sumber: Hasil analisa data
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Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir secara tradisional di
Dusun Ngepring menguntungkan atau merugikan bagi pengusaha dapat diketahui
dengan menggunakan rumus BCR, yaitu:
Rp 542.160.000- Rp 187.764.480

BCR = =221
Rp 160.000.000

Usaha penambangan pasir mengalami keuntungan dengan nilai BCR =221
Grafik Break Even Point (BEP) pada Gambar 5.2 berikut menunjukkan

pada tahun ke-2 telah memperoleh keuntungan.
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Gambar 5.2 Grafik Break Fven Point selama 3 tahun usaha penambangan pasir
tradisional di Dusun Ngepring

Titik impas pada grafik Break Fven Point diperoleh selama 1 tahun 5

bulan dan pada saat pendapatan mencapai Rp 243.936.640,- sehingga setelah titik

Impas tercapai, pendapatan yang diperoleh selanjutnya merupakan keuntungan.

Berarti keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp 542.160.000 - Rp

243.936.640 = Rp 298.223.360,-. Keuntungan tersebut masih harus dikurangi

untuk membayar biaya O & M sampai tahun ke-3 sebesar Rp 88.687.423 -, Jadi
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keuntungan bersih yang diperoleh dari penambangan pasir secara tradisional

selama 3 tahun = Rp 298.223.360 - Rp 88.687.423 = Rp 209.535.937 - schingga

keuntungan dari menambang pasir secara tradisional untuk ttap m™ pasir adalah:

h

R
D

Rp 209.535.937.

Volume pasir yang ditambang selana tiga tahun

Rp 209.535.937

17.280 m*
= Rp 12.126 -/m’

Dari hasil perhitungan Keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan

pasir per m’ pada penambangan tradisional di Dusun Ngepring yaitu sebesar Rp

12.126.-/m>.

Untuk  penambangan secara mekanis keuntungan yang diperoleh

pengusaha penambang pasir per m’ dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini:

a) Untuk Dusun Ngepring

1.

2.

Biaya investasi 1 unit Back Hoe Rp 765.250.000.,-

Biaya operasional dan maintenunce 1 unit Back Hoe per tahun = Rp
186.125 x 8 jam operasi/hari x 30 x 12 = Rp 536.040.000.-

Pendapatan per tahun = Rp15.000x 30 m*x 8 Jam operasional x 30 x 12 =
Rp 1.296.000.000.-

Volume pasir yang ditambang sel.una tigatahun =30 x 8 x 30 x 12 x 3 =

259200 m°
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Untuk mengetahui pada tahun ke berapa modal usaha penambangan pasir
secara tradisional di Dusun Ngepring bisa kembali, dapat dilihat pada Tabel 5.5
berikut:

Tabel 5.5 Pendapatan Pengusaha Pasir Mekanis Selama 3 Tahun di Ngepring

Tahun Investasi Biaya Biaya Total Harga Pendapatan
ke- o&M _ Pasir
1 765.250.000 | 536.040.000 } 1.301.290.000 | 15.000 ’ 1.296.000.000
S
2 765.250.000 1.072,080.()()(); 1.837.330.000 | 15.000 2.592.000.000
3 765.250.000 | 1.608.120.000 | 2373 370,000 |15 000 3.888.000.000
!

Sumber: Hasil analisa data R
Untuk mengetahui apakah usahy penambangan pasir sccara mekanis di
Dusun Ngepring mengalami keuntungan atau kerugian dapat diketahui dengan

menggunakan rumus BCR, yaitu:

Rp 3.888.000.000 - Rp 1.608.120.000
BCR =

=298
Rp 765.250.000

Usaha penambangan pasir secara mekanis mengalami keuntungan dengan nilai

BCR =2,98

Grafik Break Fven Point (BEP) pada Gambar 5.3 berikut menunjukkan

pada tahun ke-2 telah memperoleh keuntungan.
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Gambar 5.3 Grafik Break Iiven Point selama 3 tahun usaha penambangan pasir
secara mekanis di Dusun N gepﬁng

Titlk impas pada grafik Bre&k Lven Point diperoleh selama 1 tahun 1
bulan dan pada saat pmuMpManlnmumpm Rp L30&960000;.sdﬁnggasﬂehh
titik  impas tercapai, pendapatan yang diperoleh selanjutnya merupakan
keuntungan, di mana keuntungan yang diperoleh tersebut adalah sebesar Rp
3.888.000.000 - Rp 1.308.960.000 = Rp 2.579.040.000 - Keuntungan tersebut
masih harus dikurangi untuk membayar biaya O & M sampai tahun ke-3 sebesar
Rp LO21588680;.Jadikemnungmlbcmﬂlymu;dnmnﬂdldaﬂ penambangan
pasir secara mekanis selama 3 tahun = Rp 2.579.040.000 - Rp 1.027.588.680,- =
Rp 1.551.451.320,- sehingga keuntungan dari menambang pasir secara mekanis
untuk tiap m* pasir adalah:

R

h =
D

i

Rp 1.551.451.320.-

Volume pasir yang ditambang selama 3 tahun
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Rp 1.551.451.320.-

259.200

i

Rp 5.986.-/m"
b) Untuk Dusun Balong
I. Biayainvestasi | unit Back Hoe  Rp 2.025.277.500 -
2. Biaya operasional dan mainienance 1 unit Back Hoe per tahun = Rp
456.255 x 8 jam operasi/hari x 30 x 12 = Rp 1.314.014.400,-
3. Pendapatan per tahun = Rp 16.250 x 45 m® x 8 jam operasional x 30 x 12 =
Rp 2.106.000.000 -
4. Volume pasir yang ditambang selama tiga tahun = 45 x 8 x 30 x 12 X3 =
388.800 m’
Untuk mengetahui pada tahun keberapa modal usaha penambangan pasir
secara tradisional di Dusun Balong bisa kembali, dapat dilihat pada Tabel 5.6

berikut:

Tabel 5.6 Pendapatan Pengusaha Pasir Mekanis Selama 3 Tahun di Balong

Tahun Investasi Biaya ( Biaya Total Harga Pendapatan |
ke Lo | O&M | o pasic |
I 2.025.277.500 | 1.314.014.400 | 3.339.291 900 16.250 2.106.000.000

4.212.000.000

L 2 ! 2.025.277.500 | 2.628.028.800 4.653.306.300 16.250

6.318.000.000

|
L ! b i

Sumber: Hasil analisa data

| 3 f 2.025.277.500 (3.‘)42.043.2()() 5.967.320.700 16.250
f

Untuk mengetahui apakah usaha penambangan pasir secara mekanis di
Dusun Balong mengalami keuntungan atau kerugian dapat diketahui dengan

menggunakan rumus BCR, yaitu:




Rp 6.318.000.000- Rp 3.942.043.200
BCR = =117
Rp 2.025.277.500

Usaha penambangan pasir secara mekanis mengalami keuniungan dengan nilai
BCR=1,17
Grafik Break Iiven Point (BEP) pada Gambar 5.4 berikut menunjukkan

pada tahun ke-3 telah memperoleh keuntungan.
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Gambar 5.4 Grafik Break Iiven Point selama 3 tahun usaha penambangan pasir
secara mekanis di Dusun Balong

Titik impas pada grafik Break loven Point diperoleh selama 2 tahun 5
bulan dan pada saat pendapatan mencapai Rp 5.180.760.000,-. Sehingga setelah
titik impas tercapai, pendapatan yang diperoleh selanjutnya  merupakan
keuntungan, dimana keuntungan yang diperoleh tersebut adalah sebesar
Rp 6.318.000.000,- - Rp 5.180.760.000.- = Rp 1.137.240.000 .- Keuntungan
tersebut masih harus dikurangi untuk membayar biaya O & M sampai tahun ke-3

sebesar Rp 766.508.400.-. Jadi keuntungan  bersih yang diperoleh dari




teori y

8]

P = harga penjualan per unit, d.an

VC = biaya tidak tetap per unit.

Dalam tugas akhir inj dalam mencntukan titik impas dipakai dua macam
aitu teori harga tetap dan teori harga berlakuy.

Teori harga tetap vaitu dengan memakai asumsi bahwa semua variable
cost tidak mengalami perubahan (tidak mengalami kenaikan biaya) maka
akan dapat terlihat pada n tahun ke- berapa akan dijumpai titik impasnya.
Dengan demikian dari berawal harga tetap tersebut akan dijadikan acuan
untuk harga berlaky.

Teori harga berlaky yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuar, kenaikan
variabel cost ataupun tarif refribysi sesual dengan yang dikeluarkan
ataupun yang direncanakan pihak pengelola, sehingga dengan acuan harga
tetap diharapkan pada harga berlaky akan didapat titik impas dengan

waktu lebih cepat daripada harga letap.




penambangan pasir secara mekanis selama 3 tahun = Rp 1.137.240.000.- - Rp
766.508.400,- = Rp 370.731.600,- sehingga keuntungan dari menambang pasir
secara mekanis untuk tiap m’ pasir adalal:

R

D

Rp 370.731.600.-

Volume pasir yang ditambang selama 3 tahun

Rp 370.731.600 -

388.800

Il

Rp 954.-/m’
Tabel 5.7 dan Tabel 5.8 berikut memuat hasil-hasil perhitungan analisis ekonomis
Penambangan pasir secara tradisional dan mekanis;

Tabel 5.7 Hasil Hitungan Analisis Ekonormis Penambangan Pasir Secara

Tradisional

Tradisional

Parameter

Ds. Balong Ds. Ngepring

|

Harga jual pasir Rp 31.375,-/m’ Rp 21.375 Jm°

Biaya operasional dan Rp 173.856 -/hari Rp 173.856 /hari

Maintenance

X T
16 m'/hari

Volume pasir

Harga dasar Rp 16.887.- wm Rp 2‘035—9,-/111‘

Sumber : Hasil analisa data T
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Tabel 5.8 Hasil Hitungan Analisis Ekonomis Penambangan Pasir Secara Mekanis

Parameter

Mekanis

Ds. Balong

Ds. Ngepring

Harga jual pasir di lokasi

Rp 16.250.-/m’

Rp 15.000,-/m"

Biaya total alat

Rp 456.255,-/jam

Rp 186.125,-/jam

Volume pasir

Harga dasar

360 m*/hari

. Rp 6.11 l.- m

240 m*/hari

Rp 8.795 -/m’

Biaya transportasi

Rp 14.250,-/m’

Rp 14.250,-/m’

Harga jual pasir sampai

konsumen

Rp 30.500,-/m’

| Rp 29.250,-/m*

Sumber : Hasil analisa data




BAB VI

PEMB AHASAN

6.1 Umum

Penambangan pasir yang berlokisi di dacrahh Dusun Ngepring dan Dusun
Balong terletak di Kecamatan Pakem dan Cangkringan, Kabupaten Sleman.
Penelitian ini bertujuan untuk mcm‘bandingkan dua metode penambangan yaitu
penambangan secara mekanis dan perambangan secara tradisional. Sclain ity
diteliti juga alat-alat angkut dan alat keruk yang digunakan dalam usaha
penambangan pasir tersebut.

Kegiatan penambangan pasir yang dilakukan di dua dacrah tersebut telah
memmbulkan berbagai dampak. baik dampak positif maupun dampak negatif,
Adapun dampak positif bagi masyarakul sekitar diantaranya dari segi ekonomis
dan lingkungan. Dari segi .ckonomis, dengan adanya penambangan pasir secara
tradisional dan mekanis di lokasi tersebut pendapatan masyarakat meningkat yaitu
sebagal buruh tenaga pemuatan pasir dan perataan muatan setelah pemuatan pasir
ke dalam truk. Pemakaian buruh lenaga perataan tersebut dilaksanakan secara
bergiliran satu minggu sekali sesuai dengan jumlah dusun dan ienaga kerja yang
ada di lokasi penambangan pasir. Pelebaran Jalan yang dilakukan olch pengusaha
penambang pasir mekanis bersama masyarakat dusun dan aparat desa telal

menjadikan  jalur  transportasi yang ada menjadi lebih baik dan dapat

65
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meningkatkan perekonomian desa. Dalam pelaksanaan pembangunan  jalan
menuju lokasi penambangan, pengusaha pienambang pasir meyediakan peralatan
berupa alat perata batu untuk jalan sepeiti Tandem Roller dan aspal, sedangkan
dari masyarakat berupa menyediakan tenaga.

Penambangan pasir secara tradisional dapat menyerap tenaga kerja dari
penduduk sekitar lebih banyak dari penambangan  secara  mekanis, dengan
perbandingan 1 : 2 (1 mekanis : 2 tradisional). Ini dapat dilihat dari jumlah
penambang pada penambangan mekanis yaitu 112,5 orang (rata-rata dari dua
lokasi penambangan) dan 2325 orang pada penambangan tradisional (rata-rata
dari dua lokasi penambangan).

Dampak negatif dari penambangan pasir diantaranya bagi lingkungan,
yaitu dapat menyebabkan tanah longsor dan berubahnya struktur tanah di lokasi
penambangan pasir. Hal ini disebabkan karena adanya penambangan pasir yang
dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tanah longsor banyak
terjadi pada penambangan tradisional di Dusun Balong. Selain itu juga reklamasi
lahan pada penambangan lﬁekmlis di Dusun Balong kurang terlaksana dengan
baik. Kondisi bukit yang terlalu curam dapat menyebabkan bahaya longsor bagi
penduduk sekitarnya, sedangkan untuk Dusun Ngepring reklamasi tanah setelah
penggalian sudah terlaksana dengan baik dengan pembuatan terasering pada tanah
sungai tersebut, sehingga bahaya longsor yang terjadi dapat dihindari.

Kondisi lahan yang sudah ditambang dengan alat mekanis di Dusun
Ngepring dari tahun 1998 hingga akhir tahun( 2001 adalah seluas (600 x 100) m” =

60.000 m?, sedangkan di Dusun Balong luas areal yang telah ditambang adalah
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(700 x 100) m* = 70.000 m*. Untuk penambangan tradisional luas aeal yang telah
ditambang di daerah Dusun Ngepring (60 x 100) m* = 6.000 m>, sedangkan

Dusun Balong (55 x 100) m*= 5.500 m’,

6.2 Segi Kelayakan Teknis Penambangan Pasir
6.2.1 Jenis Alat yang Digunakan Dalam Penambangan Pasir

Kegiatan penambangan pasir yang dilakukan di daerah Dusun Ngepring
dan Dusun Balong dilakukan dengan dua metode, yaitu dengan cara tradisional
dikombinasikan dengan alat angkut berupa truk Colf Diesel dengan kapasitas 4 m*
dan cara mekanis dengan menggunakan alat berat berupa Buck Hoe dengan dua
tipe yang berbeda untuk dua lokasi yang diteliti yaitu untuk Dusun Ngepring
dipakai lixcavator tipe 3208 dengan Kapasitas bucket 0,9 m® dan untuk Dusun
Balong dipakai /’xcavator tipe 330B dengan kapasitas bucker 2.1 m’ yang fungsi
atau kegunaannya secara umum yaitu untuk menggali tanah. Kedua tipe
tixcavator ini dikombinasikan dengan alat angkut berupa truk Colt Diesel dengan
kapasitas 4 m". Dari hasil aﬁalisis pada bab empat dapat diketahui, bahwa dengan
pemakaian Back Hoe tipe 330 B untuk penambangan pasir secara mekanis kurang
ekonomis. Produksi alat yang besar dalam menambang pasir, tidak sesuai dengan
Jumlah truk yang masuk ke lokasi penambangan setiap harinya. Akan lebih
ekononis apabila digunakan back hoe tipe 320 B dengan kapasitas 0,9 m’, hal itu
juga dengan pertimbangan biaya investasi alat, biaya operasional dan

pemeliharaan yang lebih sedikit bila dibandinékan dengan back hoe 330 B.
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6.2.2 Biaya Operasional dan Pemeliharaan (0O&M)

Perhitungan biaya operasi alat berat adalah untuk mengcetahui berapa besar
harga dasar pasir dari harga rata-ratanya. Biaya operasi ini termasuk di dalamnya
biaya untuk perbaikan dan pemelibaraan. Untuk penambangan yang dilakukan
secara tradisional digunakan truk Colr Diesel dengan besarnya biaya operasional
dan maintenance per harinya = Rp 173.856.- atau per jamnya = Rp 21.732.-
sedangkan untuk penambangan yang  dilakukan  secara mekanis  yang
menggunakan alat berat berupa Back Hoe dengan alat angkut truk Colr Diesel
besarnya biaya operasional Back Hoe per jamnya = Rp 186.125.- (untuk tipe E
320B) dan Rp 456.255.- (untuk tipe E 330B). Untuk lebih Jjelasnya mengenai
komparasi biaya operasional dan pemeliharaan selama kurun waktu 3 tahun dapat
dilihat pada Tabel 6.1 dan Tabel 6.2, serta grafik perbandingannya danat dilihat
pada Gambar 6.1 dan Gambar 6.2 berikut ini:

Tabel 6.1 Komparasi Biaya Operasional dan Pemeliharaan (O&M) di Dusun

Balong
| . Biaya O & M (Rp) Perbandingan
Tahun Ke L o | tradisional terhadap
Tradisional Mekanis mekanis

1 ( 62.588.160 {V" 1.314.014.400 120 |

| e e T Y A
2 f 125.176.320 2.628.028.800 121
3 187.764.480 | 1942043200 | 13

Sumber : Hasil analisa daia
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Tabel 6.2 Komparasi Biaya Operasional dan Pemeliharaan (O&M) di Dusun

Ngepring
Biaya O & M (Rp) Perbandingan
Tahun Ke tradisional terhadap
Tradisional Mekanis mekanis
] 62.588.160 536.040.000 1:85
2 125.176.320 1.072.080.000 1:85
3 187.764.480 | 1.608.120.000 |  1:85

Sumber ; Hasil analisa data

4500000000
4000000000
3500000000

2500000000
2000000000

1500000000 -
1000000000 |
500000000 |

Biaya O&M (Rp) ;

I

|
30000000001’

1

|

Tahun Ke

—e— Tradisional i
‘—G—, _Mgkanis 7:

]

Gambar 6.1 Grafik komparasi biaya O & M secara mekanis dan tradisional di

Balong
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Gambar 6.2 Grafik komparasi biaya O & M secara mekanis dan tradisional di
Ngepring

Dari Tabel 6.1 dan Tabel 6.2 di atas terlihat perbedaan yang cukup besar
antara biaya operasional dan maintenance (O & M) penambangan  secara
tradisional dengan biaya O & M penambangan secara mekanis di Dusun Balong
dan Ngepring. Pada Dusun Balong besarnya biaya O & M penambangan mekanis
21 kali biaya O & M penambangan tradisional, sehingga menyebabkan selisih
biaya sampai dengan tahun ke-3 penambangan mencapai Rp 3.754.278.720 -,
sedangkan pada Dusun Ngepring besarnya biaya O & M penambangan mekanis
8,5 kali biaya O & M penambangan tradisional, sehingga menyebabkan selisih

biaya sampai dengan tahun ke-3 penambangan mencapai Rp 1.420.355.520 -,

6.2.3 Besar Volume Pasir yang Ditambang
Dalam kegiatan penambangan pasir besar volume yang ditambang dengan
cara tradisional untuk satu truk per harinya di daerah Dusun Balong adalah

sebanyak 12 m’ dan di daerah Dusun Ngepring adalah 16 m’, scdangkan
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penambangan dengan cara mekanis be.ir volume yang ditambang per harinya
untuk Dusun Ngepring adalah sebanyak 240 m® dan untuk Dusun Balong adalah
360 m®. Untuk lebih Jelasnya mengenai komparasi volume pasir yang ditambang
selama kurun waktu 3 tahun dapat dilihat pada Tabel 6.3 dan Tabel 64,
sedangkan grafik perbandingannya dapat dilihat pada Gambar 6.3 dan Gambar 6.4
berikut:

Tabel 6.3 Komparasi Volume Pada Penambangan di Dusun Balong

Volume (m”) Perbandingan
Tahun Ke L IlddlSlOlld] terhadap
Tradisional Mekanis mekanis
TR0 T T e £ 30
- 2 8.640 259200 10300
3 12.960 388.800 : [:30
—

Sumber : Hasil analisa data

Tabel 6.4 Komparasi Volume Pada Penambangan di Dusun Ngepring

Volume (m%) | Perbandingan
Tahun Ke — | tradisional terhadap
T radlsmnal ] Mekanis mekanis
B I ‘ 5.760 86.400 ] 1:15
2 f 11.520 172800 U5
3 ! 17.280 * 259.200 N RY:

Sumber : Hasil analisa data
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Gambar 6.3 Grafik komparasi volume pasir secara mekanis dan tradisional di

Balong
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Gambar 6.4 Grafik komparasi volume pasir secara mekanis dan tradisional di

Ngepring
Dari Tabel 6.3 dan Tabel 6.4 dapat dilihat bahwa volume pasir yang
ditambang secara mekanis sampai tahun ke-3 mempunyat sclisih yang cukup
besar dengan penambangan tradisional. Pada Dusun Balong besamya volume

yang ditambang per tahun pada penambangan secara mekanis adalah 33,3 kali
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besarnya volume yang ditambang pada penambangan tradisional, sedangkan di
Dusun Ngepring besarnya volume yang ditambang per tahun pada penambangan
secara  mekanis adalah 20 kali besarnya volume yang ditambang pada
penambangan  tradisional. - Di Dusun - Ngepring  volume  yang  ada  pada
penambangan mekanis adalah sebesar 900.000 m® dan transport sedimen yang
terjadi 50.000 m’. Diperkirakan penambangan mekanis di Dusun Ngepring dapat

dilakukan selama kurang lebih 115 tahun.

6.2.4 Harga Pasir dan Keuntungan yang Diperoleh

Harga dasar pasir yang mengpunakan cara tradisional dengan yang
menggunakan cara mekanis terdapat selisih harga. Penentuan harga dasar
ditentukan oleh besamya biaya operasi alat yang digunakan untuk penambangan.
Besarnya harga dasar pasir pada penambingan tradisional di Dusun Balong adalah
Rp 16.887,-/m’, dan di Dusun Ngepring  sebesar Rp 20.509.-/m®. Pada
penambangan mekanis harga dasar pasir di Dusun Balong adalah Rp 6.111,-/m’,
dan di Dusun Ngepring édalah Rp & 795,-/m’. Harga jual pasir sampai ke
konsumen sebesar Rp 31.375.-/m* umuk penambangan tradisional di Dusun
ong dan juga Ngepring, sedangkan untuk penambangan mckanis harga jual
pasir sampai ke konsumen pada Dusun Balong sebesar Rp 30.500.-/m”, dan pada
Dusun Ngepring sebesar Rp 29.250,-/m"’

Keuntungan yang diperoleh pengusaha penambang pasir tradisional di
Dusun Balong sebesar Rp 7.265,-/m’ dan dil Dusun Ngepring sebesar Rp 13.124 -

/m”. Keuntungan yang diperoleh pengusiha penambang pasir mekanis di Dusun
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Balong sebesar Rp 4.497.-/m’ dan di Dusun Ngepring sebesar Rp 7.970,-/m’".
Keuntungan pengusaha penambang pasir tradisional lebih besar dari pengusaha
penambang pasir mekanis akan tetapi dengan produksi yang sedikit maka
keuntungan yang diperoleh penambang tradisional akan sedikit pula. Sebaliknya
bagi penambang pasir mekanis meskipun keuntungan yang diperolah lebih kecil
tapi dengan produksi yang besar maka keuntungan yang diperoleh menjadi lebih

besar.

6.3 Segi Kelayakan Ekonomis dari Kegiatan Penambangan Pasir
6.3.1 Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) dari Kegiatan Penambangan Pasir Bagi
Pengusaha Penambang
Untuk perhitungan dari segi ekonomis dalam usaha penambangan pasir di
daerah Dusun Ngepring dan Dusun Balong dilakukan dengan menggunakan
metode Benefit Cost Ratio (BCR) dan dilakukan pendekatan khususnya mengenai
biaya investasi, operasi, dan pemelihaiuan. Dalam perhitungan dengan metode
BCR adalah untuk mengeiahui apakah suatu usaha itu akan mengalami untung
atau rugi dengan membandingkan atau mengomparasikan nilai BCR pada

an oo

nekanis dan secara tradisional.
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Nilai manfaat atau Benefir Cost Ratio (BCR) dari kegiatan penambangan
pasir yang terdapat di daerah Dusun Ngepring dan Dusun Balong adalah sebagai
berikut:

a) Untuk jenis penambangan secara tradisional nilai Bencfit Cost Ratio (BCR)

yang didapatkan adaiah berdasarkan harga tetap. Dari hasil analisis ekonomis
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pada bab lima peroleh nilai BCR ba i pengusaha penambang pasir, yaitu 1,37
untuk Dusun Balong dan 2,21 untuk Dusun N gepring.

b) Untuk jenis penambangan secara mekanis nilai Benefir Cost Ratio (BCR) juga
diberlakukan harga tetap. Dari hasil analisis ckonomis pada bab lima diperoleh
nilai BCR bagi pengusaha penambang pasir, yaitu 1,17 untuk Dusun Balong
dan 2,98 untuk Dusun Ngepring.

Dari nilai BCR diatas dapat dik ctahui penambangan pasir mekanis dapat
memberikan keuntungan yang lebih besar dari penambangan tradisional. Hal itu

jelas sangat menguntungkan bagi pengusaha penambang pasir.

6.3.2 Titik Impas (Break Even Point) dari Kegiatan Penambangan Pasir

Bagi Pengusaha Penambang

Pada penambangan di Dusun Balong secara tradisional, pengusaha
penambang pasir tersebut akan memperoleh titik impas (Break Iven Point)
setelah usahanya berjalan sclama 2 tahun 3 bulan, seperti terlihat pada Gambar
5.1, sedangkan pada pmmn'lbangan secara mekanis pengusaha tersebut sudah akan
memperoleh titik impas setelah usahanya berjalan selama | tahun 1 bulan, seperti
erlihat pada Gambar 5.4. Pada penambangan di Dusun Ngepring secara
tradisional, pengusaha penambang pasir tersebut akan memperoleh titik impas
(Break I'ven Point) setelah usahanya berjalan selama 1 tahun 5 bulan, seperti
terlihat pada Gambar 5.2, sedangkan pada penambangan secara mekanis
pengusaha tersebut sudah akan memperoléh titik impas setelah usahanya berjalan

selama 1 tahun 1 bulan, seperti terlihat pada Gambar 5.3. Dengan melihat nilai
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grafik Break Iiven Point (BEP) yang diperoleh pengusaha penambang pasir maka
dapat diketahui bahiwa penambangan pasir yang dilakukan di daerah Dusun
Ngepring dan Dusun Balong membawa keuntungan yang besar dalam waktu
relatif singkat bagi para perusahaan penambangan pasir.

Perbedaan titik impas yang diperoleh dari kedua metode penambangan
pasir tersebut dikarenakan perbedaan produksi yang besar sehingga menyebabkan
waktu titik impas penambangan pasir mekanis menjadi lebih cepat  dari

penambangan pasir tradisional.

6.3.3 Pendapatan (Revenue) Pengusaha Penambang Pasir

Pada penambangan secara tradisional di Dusun Balong pengusaha
penambang pasir memperoleh pendapatan Rp 135.540.000,- per tahunnya,
sedangkan pada penambangan secara mekanis pengusaha penambangan pasir
memperoleh pendapatan Rp 2.106.000.000.- per tahunnya. Di Dusun Ngepring,
pada penambangan secara fradisional pengusaha penambang pasir memperoleh
pendapatan Rp 180.720.000,- per tahunnya, sedangkan pada penambangan secara
mekanis  pengusaha  penambangan  pasir memperoleh  pendapatan  Rp

1.296.000.000,- per tahunnya. Untuk lebih j

jelasnya d

dan Tabel 6.6, sedangkan untuk grafik perbandingannya dapat dilihat pada

Gambar 6.5 dan Gambar 6.6 berikut:
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Tabel 6.5 Komparasi Pendapatan Pada Penambangan di Dusun Balong

Tahun Ke

Pendapatan (Rp)

Perbandingan
tradisional terhadap

Tradisional

Mekanis

mekanis

.

B ] 135.540.000 2.106.000.000 1:155
2 271.080.000 4.212.000.000 1:155
3 406.620.000 6.318.000.000 1:155

Sumber : Hasi} analisa data

Tabel 6.6 Komparasi Pendapatan Pada Penambangan di Dusun Ngepring

Pendapatan (Rp) } Perbandingan

Tahun Ke | tradisional terhadap

Tradisional Mekanis mekanis

b TI80.720000 ] 1296.000.000 1:7.2

2 361.440.000 2.592.000.000 1:7.2

3 542.160.000 3.888.000.000 1:72

Sumber : Hasil analisa data
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Grafik komparasi pendapatan secara mekanis dan tradisional di
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Gambar 6.6 Grafik komparasi pendapatan secara mekanis dan tradisional di
Ngepring

Dari Tabel 6.5 dan Tabel 6.6 dapat dilihat bahwa pendapatan yang
diperoleh penambang pasir secara mekunis sampal tahun ke-3 memiliki selisih
yang cukup besar dibandingkan dengan penambangan secara tradisional. Adapun
pendapatan penambang mekanis tiap tahunnya di Dusun Balong adalah 173 Kali
pendapatan yang diperoleh penambang tradisional, sedangkan pendapatan
penambang mekanis tiap tahunnya di Dusun Ngepring adalah 9,5 kali pendapatan

yang diperoleh penambang tradisional.

6.4 Rekapitulasi Komparasi Penambiungan Pasir
Tabel 6.7 berikut ini merupakan komparasi dari hasil pcnambangan pasir
secara mekanis dan tradisional ditinjau dari segi ekonomis di daerah Dusun

Ngepring dan Dusun Balong.




Tabel 6.7 Komparasi Penambangan Pasir
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 Parameter Tradisional Mekanis ﬂ
Ds. Balong | Ds. Ngepring | Ds. Balong | Ds. Ngepring
Biava Rp 21732 -fjam | Rp 21.732 -/jam | Rp 456.721.- | Rp 186.125.-
operasional alat /lam /lam
Volume  pasir | 12 m’ 16w 360 m

vang ditambang

per hari

240 m” '

Pendapatan
Bagi Pengusaha

Selama 3 tahun

Rp 135 530.0007th

Rp 180.720 000/th

Rp 2.106.000.000/h

Rp 1.296.000.000/h

l
}
Benehit . Cost | 137 221 17 - ‘T 208
Ratio (BCR) '
Pengusalia ;
Break Iiven | 2 th 3 bin 1 th 5 bin 2 th 5 bin 1'th 1 bin
Paint (BEP) ’
Harga dasar | Rp 16.887.-/m> | Rp 20.50" -/m" Rp6.iti.-/m’ Rp 8.795.-/m”

pasir

Harga jual pasir

Rp 31.375-/m"

Rp 31.375.-/m’"

Rp 30500’ | Rp 292507

Keuntungan
penambang

L pasir

Rp 4.818.-/m"

Rp 12,120 -/m’

Rp 954 -/m’

Rp 5.986.-/m”

Sumber: Hasil analisa data




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dart uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut

o

Ditinjau dari segi ekonomis keuntungan yang diberikan  dari
penambangan pasir secara tradisional di Dusun Balong scbesar Rp
4.818,-/m” lebih besar dibandingkan dengan penambangan pasir secara
mekanis yaitu Rp 954 -/m”, scdangkan di Dusun Ngepring keuntungan
dari penambangan secara tradisional adalah scbesar Rp 12.126.-/m’
lebih besar dari dibandingkan dengan penambangan mekanisnya vaitu
sebesar Rp 5.986.- /m?.

Pendapatan yang diperoleh pengusaha  penambang  pasir pada
penambangan pasir secara tradisional dj Dusun Balong scebesar Rp
135.540.000,/tahun jauh lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan
yang diperoleh pengusaha penambang pasir secara niekanis sebesar Rp
2.106.000.000,~/tahun, sedangkan di Dusun Ngepring pendapatan yang
diperoleh pengusaha penambang pasir secara tradisional sebesar Rp
180.720.000,-/tahun juga lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan

vang diperoleh pengusaha penambang pasir secara mekanis yaitu

80
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sebesar Rp 1.296.000.000,-/tahun. Ini diimbangi dengan investasi yang
dikeluarkan oleh pengusaha penambangan mekanis yang memang jauh
lebih besar dibandingkan dengan penambang tradisional.

Break Isven Point (BEP) atau titik impas diperoleh penambang pasir
tradisional di Dusun Balong selama 2 tahun 3 bulan, scdangkan
penambang pasir secara mekanis memperoleh titik impas setelah
penambangan selama 2 tahun 5 bulan. Pada Dusun Ngepring Break
lsven Point (BEP) atau titik impas diperoleh penambang  pasir
tradisional adalah selama 1 tahun 5 bulan, sedangkar: penambang pasir
secara mekanis memperoleh titik impas setelah penambangan sclama |
tahun 1 bulan. Nilai Benefit Cost Ratio (BCR) dari penambangan pasir
tradisional dan mekanis tidak mengalami perbedaan yang besar, yaitu
1,37 untuk penambangan tradisional dan 1,17 untuk penambangan
mekanis di Dusun Balong. Pada Dusun Ngepring BCR-nya adalah
2,21 untuk penambangan tradisional dan 2.98 untuk penambangan
mekanisnya.

Volume yang ditambang dengan cara tradisional untuk satu truk per
harinya di daerah Dusun Balong adalah sebanyak 12 m’ dan di daerah
Dusun Ngepring adalah 16 m’, sedangkan penambangan dengan cara
mekanis besar volume yang ditambang per harinya untuk Dusun
Ngepring adalah sebanyak 240 m? dan untuk Dusun Balong adalah 360

3
m .



5.

7.2. Saran

1.

Besarnya harga dasar pasir di Dusun Balong yang menggunakan cara
tradisional adalah Rp 16.887.-/m", sedangkan yang menggunakan cara
mekanis harga dasar pasimya adalah Rp 6.111.-/m’. Pada Dusun
Ngepring harga dasar pasir yang menggunakan cara tradisional adalah
Rp 20.509,-/m’, sedangkan yang menggunakan cara mekanis harga

dasar pasirnya adalah Rp 8.795 -/m".

perawatan peralatan penambangan mekanis harus lebih intensif, karena
dengan demikian akan dapat meningkatkan produksi dari alat tersebut,
perlu dilakukan penelitian penambangan bahan galian golongan C
selain pasir seperti kerikil dan batu,

perlu dilakukan penelitian lain yang meninjau aspek non ckonoiis
penambangan pasir seperti  aspek dampak lingkungan, misalnya
terhadap bahaya banjir, tanah longsor, dan sebagainya yang juga dapat
mempengaruhi kegiatan penambangan pasir,

perlu dilakukan normalisasi lahan paska penggalian  agar tidak
menimbulkan  hal-hal  yang  dapat mengakibatkan  kerusakan
lingkungan, misalnya dengan melakukan perataan lahan sesudah

digali.
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Hasil Wawancara Dengan Pengusaha Penambang Pasir Tradisional

Di Dusun Balong

Harga jual pasir ke daerah Yogyakarta dan sekitarnya = Rp 31.375 -/m”.
Alat tradisional yang digunakan:

a. Cangkul =Rp 15.000,-
b. Sekop =Rp 15.000,-
c. Serok =Rp 13.000,-

Investasi truk seharga Rp 160.000.000.-
Luas lahan penambangan pasir dan volume yang tersedia:

a.
b.
c.

panjang lahan =300 m
lebar lahan =100 m
kedalaman penggatian =3 m

Jumlah penambang:

Berasal dari Dusun Balong dan sekitarnya seperti Dusun Gondang dan

Karanggeneng dengan total jumlah penambang sekitar 250 orang.
Biaya operasional dan maintenance -

a.

b.
C.

d.
e.

gaji sopir dan pembantu sopir = 13 % x Rp 125.500,-/rit =Rp 18.825.- rit

maKka total gaji per hari = Rp 18.825 x 3 lali siklus =Rp 36.675.-
solar per hari =40 I x Rp 1150.- = Rp 46.000.-
servis per 3 bulan =Rp 200.000.-
maka biava servis per hari = Rp 200.000.-/ 78 hari =Rp 2.564.-
gaji 5 orang buruh per hari : S x @ Rp 10.000 =Rp 50.000.-

biaya untuk penggantian alat gali seperti sekop, serok, cangkul setiap dua
bulan sebesar: Rp 13.000.- + Rp 15.000.- + Rp 15.000,- = Rp 43.000.-.
Jadi untuk biaya penggantian setiap hari sebesar : Rp 43.000/60 =Rp 717 .-

Siklus truk per hari = 3 kali untuk satu truk.
Biaya overfiead, terdiri dari:

a.
C.

C.
d.

gaji pegawai kantor = 2 orang x @ Rp 200.000,- = Rp 400.000.-/bln
biaya pembuatan posko = Rp 750.000.-/3 thn =Rp 21.000,-bln
keperluan alat tulis = Rp 25.000,-/bln
biaya telepon =Rp 100.000,-/bln

Yogyakarta, 13 Mei 2002
Mengetaltui,

Pengusaha Penambangan Pasir
Dusun Balong

(Ka ugiharto)
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Hasil Wawancara Dengan Pengusaha Penambang Pasir Mekanis

Di Dusun Balong

Alat berat yang digunakan untuk mengggali dan memuat pasir ke dalam truk :

Tipe cEXC.CATE330B
Merk - Caterpillar
Harga pokok “Rp 2.025.277.500.-

Umur ekonomis 5 tahun (10.000 jam per-tahun)

Jam kerja tahun 2920 jam

Power 1222 HP

Kapasitas bucker 2.1 m’

Biaya operasional : Rp 132.828.-

Alat angkut yang digunakan adalah truk Colr Diesel dengan kapasitas 4 m’
Alat penyaring pasir :

Terbuat dari besi baja dengan :

e Diameter =16 mm
¢ Panjang =2.50m
* Lebar =2,20m
* Rongga =2.0cm

Harga pasir yang dijual di lokasi penambangan:
Rp 65.000,~/rit atau Rp 16.250.-'m".

Biaya transportasi pasir per-rit pada penjualan di daerah Yogyakarta dan

sekitarnya:
1. Biaya solar = Rp 1150 x 101 =Rp 11.500.-
2. Ongkos supir + pembantu supir =Rp 15.500,-

3. Ongkos tenaga perataan + penurunan material= Rp 10.000.-
4. Biaya sewa truk = Rp 20.000.-
Jumlah truk yang masuk dan mengambil pasir tiap har:

¢ pada musim kemarau rata-rata =100 truk

e pada musim penghujan rata-rata =80 truk




Diambil rata-rata per-hari = 90 truk
7. Luas lahan penambangan pasir dan volume yang tersedia:
e panjang lahan =100m
¢ lebar lahan =100 m
* Kkedalaman penggalian= 6 m
8. Jumlah penambang:
Berasal dari Dusun Balong dan sekitamya seperti Dusun Gondang dan
Karanggeneng dengan total jumlah penambang sekitar 120 orang.

9. Biaya overhead, terdiri dari:

1. Gaji pelaksana lapangan = Rp 800.000.-/bln
1. Gaji pegawai = Rp 300.000 - x 5 orang =Rp 1.500.000.-/bln
3. Biaya pembuatan kantor = Rp 3.500.000 -/3 tahun = Rp 97.222 -/bln

4. Keperluan kantor = Rp 750.000,-/3 tahun = Rp 20.834,-/bln

5. Keperluan alat tulis = Rp 150.000,-/bin
6. Biaya komunikasi = Rp 150.000,-/bIn
7. Biaya listrik = Rp 50.000,-/bln

Yogyakarta, 13 Mei 2002

Mengetahui

2

Kepala Pengusaha Penambangan Pasir
Dusun Balong

=P AT EDusyn Balon g
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Hasil Wawancara Dengan Pengusaha Penambang Pasir Tradisional
Di Dusun Ngepring

. Harga jual pasir ke daerah Yogyvakarta dan sekitarnya = Rp 31.375.-/m’".
Alat tradisional yang digunakan:

a. Cangkul =Rp 15.000 -
b. Sekop =Rp 15.000.-
c. Serok =Rp 13.000,-

3. Investasi truk seharga Rp 160.000.000,-
4. Luas lahan penambangan pasir dan volume yang tersedia:
a. panjang lahan =300m
b. lebar lahan =100 m
¢. kedalaman penggalian =2.5m
5. Jumiah penambang:
Berasal dari Dusun Ngepring dan sekitarnya seperti Tawangrejo, Candi,
Ngelosari, dan Kratuan dengan total jumlah penambang sekitar 215 orang.
6. Biaya operasional dan maintenance :
a. gaji sopir dan pembantu sopir = 15 % x Rp 125.500.,-/rit = Rp 18.823.-/rit

maka total gaji per hari = Rp 18.825 x 3 kali siklus =Rp 56.675 -
b. solar per hari =40 1x Rp 1150.- = Rp 46.000.-
¢. servis per 3 bulan =Rp 200.000,-

maka biaya servis per hari = Rp 200.000,- / 78 hari =Rp 2.564.-
d. gaji 5 orang buruh per hari : 3 x @ Rp 10.000 = Rp 50.000.-

e. biaya untuk penggantian alat gali seperti sekop, serok, cangkul setiap dua
bulan sebesar: Rp 13.000.- = Rp 15.000,- + Rp 15.000,- = Rp 43.000.-.
Jadt untuk biaya penggantian setiap hari sebesar : Rp 43.000/60 =Rp 717.-
7. Siklus truk per hari = 4 kali untuk satu truk.
8. Biaya overficad, terdiri dari:

a. gaji pegawai kantor = 2 orang x @ Rp 200.000- = Rp 400.000,-/bin
b. biaya pembuatan posko = Rp 750.000,-/3 thn = Rp 21.000,-/bln
c. keperluan alat tulis = Rp 25.000,-/bln
d. biaya telepon = Rp 100.000,-/bln

Yogyakarta, 13 Meij 2002
Mengetahui,

- Kepala Pengusaha Penambangan Pasir
P Rl el epring Dusun Ngeprin
0 ESA W gepring
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Hasil Wawancara Dengan Pengusaha Penambang Pasir Mekanis

Di Dusun Ngepring

Alat berat yang digunakan untuk mengggali dan memuat pasir ke dalam truk -

Tipe "EXC.CATE320B
Merk - Caterpillar
Harga pokok :Rp 765.250.000.-

Umur Ekonomis : 5 tahun (10.000 Jam per-tahun)

Jam kerja tahun  : 2920 jam

Power S 128 HP

Kapasitas bucket : 0,9 m’

Biaya operasional : Rp 58.749 -

Alat angkut yang digunakan adalah truk Colf Diesel den gan kapasitas 4 m”
Alat penyaring pasir :

Terbuat dari besi baja dengan :

* Diameter =16 mm
e Panjang =250m
¢ [ebar =220m
* Rongga =2.0cm

Harga pasir yang dijual di lokasi penambangan:
Rp 60.000,-/rit atau Rp 15.000,-/m",

Biaya transportasi pasir per-rit pada penjualan di daerah Yogyakarta dan

sekitarmya:
1. Biaya solar=Rp 1150 x 101 =Rp 11.500.,-
2. Ongkos supir + pembantu supir =Rp 15.500.-

3. Ongkos tenaga perataan + penurunan material= Rp 10.000,-
4. Biaya sewa truk =Rp 20.000.-
Jumlah truk yang masuk dan mengambil pasir tiap hari:

¢ pada musim kemarau rata-rata =70 truk

* pada musim penghujan rata-rata =50 truk




Diambil rata-rata per-hari = 60 truk

Luas lahan penambangan pasir dan volume vane tersedia
g

1. panjang lahan = 1.5 km atau 1500 w
2. lebar lahan - 100 m

3. kedalaman penggalian — 6 m
tuimlah penambang;
Berasal dart Dusun Ngepring dan sekitarnya seperti Tawangrejo, Candi,

Josari, dan Kratuan dengan total jumlah penai Wbang sekitar 105 orang

N T
N

[§o)
(43

Biava overficad, terdiri dart:

1. Gaji pelaksana lapangan - Rp 750.0600,-/bln
2. Gaji pegawai = Rp 300.000,- x 4 orang = Rp 1.206.000 ~/bln

42

3. Biaya pembuatan kantor = Rp 3.000.000-/3 tahuin = Rp 83.334 -/bln

4. Keperluan Kantor = Rp 500.000.-/3 tahun = Rp 13.839.-/bin
5. Repeituan atat tulis = Rp 150.000.,-/bin
6. Biava koununikasi = Rp 150.000,-/bin
7. DBiava listrik = Rp 50.000,-bln
Yogyakarta, 13 Mei 2002
Mengetahui,
Kepala Pengusaha Penambangan Pasir

Dusun Megpring,

-.——_'( - . . -
(1. Ahimad Susilo) (Ir. Didi Supardi)



COST ESTIMATE SHEET

MACHINE & MODEL CATE 3308 H.p.222
ATTACHMENT TIME SIZES
FOB FACTORY PRICE 2,010,277.500 FREIGT 15,000,000 TOTAL2,025,277.500
CONDITIONS
OWNING COST :
Detreciation @ 10,060 Hours 202,528
Interest, Insurance, Taxes @ 18 % 109,365
Total Owning Cost 311,893 311,893
OPERATING COST
Fuel and Lubricants
Diesel fuel 7,5 gph x 2,262 / gal 16,965
Gasoline
Lubricating Oil 0,029 gph x 32,045 / gai 929
Tranmission Oil 0,007 gph x 20,000 / gal 140
Hydraulic Oil 0,053 gph x 35,000 / gal 1,855
Fitters 0,011 gph x 300,000 3,300
Grease 0,550 Ibs/hr x 5,000 / b 275
Repairs Inel. Labour 50 % of Defreciation 101,264
Tires @ Miles @ M.PH Hours
Replacement Cost
Other
Total Operating Cost 27,203 127,203
Total Hourly Owning and Operating Cost ( Exc. Operator ) 436,096
Operator’ Wages 5825

Total Hourly Owning and Operating Cost

444,721



(OST ESTIMATE SHEET

MACHINE & MODEL CATE 3208

ATTACHMENT

H.p.128

TIME SIZES

FOB FACTORY PRICE 752,250,000

FREIGT _10,000,000

TOTAL 765,250,000

OWNING COST :
Defreciation @ 10,000 Hours
Interest, Insurance, Taxes @ 18 %

Total Owning Cost

OPERATING COST
Fuel and Lubricants
Diesel fuel 3,75 gph x 2,262 / gal
Gasoline
Lubricating Oil 0,024 gph x 32,045 / gal
Tranmission Oit 0,005 gph x 20,000 / gal
Hydraulic Qi 0,028 gph x 35,000 / gal
Filters 0,012 gph x 300,000
Grease 0,456 Ibs/hr x 5,000 / Ib
Repairs Inel. Labour 50 % of Defreciation
Tires @ Miles @ M.P.H
Replacement Cost
Other
Total Operating Cost
Total Hourly Owning and Operating Cost { Exc. Operator )
Operator’ Wages

Total Hourty Owning and Operating Cost

CONDITIONS

76,225

41,161

117,386

769

980

2,400

Hours

53,124

117,387

53,124

170,511

—_—l

— 0625

176,136
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Gambar 2. Kondisi lahan penambangan pasir secara tradisional di daerah Sungai

Boyong



Gambar 3. Penambangan pasir secara tradisional dengan menggunakan 7ruck

Cold Diesel di daerah Balong

Gambar 4. Peralatan yang digunakan dalam penambangan sccara tradisional



Gambar 5. Kondisi lahan penambangan secara mekanis di daerah Balong
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Gambar 7. lixcavator Cat 17 3208 yang digunakan di daerah Sungai Boyong
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Gambar 8. Fxcavator Cat F 3308 yang digunakan di daerah Balong



Gambar 9. Penggalian pasir di Sungai Boyong menggunakan Back Hoe



Gambar 11. Proses perataan muatan (clearing) sebelum diantar ke konsumen



Gambar 12. Antrian truk pengangkut pasir menunggu giliran pemuatan pasir di

daerah Sungai Boyong

Gambar 13. Pos pembayaran pembelian pasir secara mekanis



Gambar 14. Jalan masuk dan keluar truk pengangkut pasir pada penggalian secara

mekanis di Dusun Balong

Gambar 15. Perataan lahan setelah penggalian secara mekanis di daerah Balong

sebelum pindah ke lahan penggalian lain




Gambar 16. Kondisi setelah penggalian sebelum diratakan pada penggalian secara

mekanis di Sungai Boyong
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1JIN USAHA PERTAMBANGAN
BAHAN GALIAN GOLONGAN C

A Nama ljin

1.

S

[jin Pertambangan Daerah

SIPD adalah Surat ljin Kuasa Pertambangan yang berisikan wewenang
untuk melakukan kegiatan semua atau sebagian tahap usaha pertambangan
bahan galian golongan C yang meliputi eksplorasi, eksploitasi,
pengolahan/pemurnian, pengangkutan dan penjualan.

Ijin Pertambangan Daerah Pertambangan Rakyat

SIPD-PR adalah Surat Ijin Kuasa Pertambangan bahan galian golongan C
yang dilakukan oleh rakyat setempat secara kecil-kecilan atau secara
gotong-royong dengan alat-alat sederhana untuk mata pencaharian.

B. Dasar Hukum
Perda Kabupaten Dati Il Sleman Nomor : Tahun 1996 tentang Usaha
Pertambangan Bahan Galian Golongan C.

C. Unit Kerja yang Memproses
Dinas Pertambangan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sleman
Jalan Dr. Rajimin, Sucen, Triharjo, Sleman, telp.869614.

D. Prosedur Pengurusan ljin

1.

N

Permohonan SIPD dan SIPD-PR diajukan secara tertulis kepada Kepala
Daerah dalam hal 1m Kepala Dinas Pertambangan dengan mengisi
formulir yang telah disediakan;

Untuk satu wilayah pertambangan diajukan satu permohonan perijinan;
Apabila untuk wilayah yang sama diajukan beberapa permohonan yang
memenuhi syarat, maka yang pertama mendapat penyelesaian adalah
permohonan yang terdahulu dengan mengutamakan pemohon dari daerah.

E. Persyaratan untuk Mendapatkan ljin

1.

SIPD Eksplorasi :

a. Salinan Akta Pendirian Perusahaan bagi Badan Hukum.

rotokopy K1P pemohon.

Referensi Bank Pemerintah dan atau fiskal.

Surat pernyataan kesanggupan tenaga ahli.

Peta wilayah pertambangan vang dimohon dengan skala 1 : 1.000 s.d.
I': 10.000 yang dilengkapi dengan batas-batas yang jelas.

f.  Surat pernyataan persetujuan pemilik tanah.

g. Proposal rencana kegiatan eksplorasi.

o0

2. SIPD Eksploitasi:

a. Salinan akta pendirian perusahaan bagi Badan Hukum.
b. Fotokopy KTP pemohon.



¢.  Referensi Bank Pemerintah dan atau fiskal.

d. Surat pernyataan kesanggupan tenaga ahli

e. Peta wilavah pertambangan yang dimohon dengan skala 1:1000 s/d 1.
10.000 yang dilengkapi dengan batas-batas yang jelas.

f. Studi kelayakan.

¢. Rekomendasi teknis dan Dinas Pengairan Dati 11 Sleman untuk
penambangan di sungai.

h. Persetujuan pengelolaan lingkungan hidup.

1. Salinan pemyataan persetujuan pemihk tanah.

3. SIPD Pengelolaan/pemurnian:

a. Salinan akta pendirian perusahaan bagi Badan Hukum.
b. Fotokopy KTP pemohon.

c. Referensi Bank Pemerintah dan atau fiskal.

d. Surat pernyataan kesanggupan tenaga ahli.

e. Proposal rencana kegiatan pengelolaan/pemurnian.

f. Persetujuan pengelolaan lingkungan hidup.

g. Salinan ljin Gangguan.

4. SIPD Pertambangan Rakyat:
a. Fotokopy KTP pemohon.
b. Sketsa luasan areal pertambangan yang akan diusahakan.
c. Rekomendasi teknis dari Dinas Pengairan Kabupaten Dati 11 Sleman
untuk penambangan di sungai.

5. SIPD Penjualan:

Salinan akta pendirian perusahaan bagi Badan Hukum.
Fotokopy KTP pemohon.

Proposal rencana kegiatan penjualan bahan galian.
Salinan Ijin Gangguan.

Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP).

oo o

6. Perpanjangan [jin:
a. Fotokopy KTP Pemohon.
b. Laporan Kegiatan.
¢. Buku pelunasan pembayaran pajak, pengambilan gen pengolahan
bahan galian golongan C.

F. Waktu Pemrosesan
Proses penyelesaian selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan scjak  berkas

permohonan dengan persyaratan yang lengkap dan benar diterima.

G. Biaya Perijinan
Pengurusan ijin ini tidak dipungut biaya (tanpa biaya).

H. Jangka Waktu Berlakunya ljin



1. SIPD  Ekploitasi untuk jangka waktu 2 (dua) tahun, sctiap kali

perpanjangan satu tahun.

SIPD  Eksplorasi, SIPD Pengolahan/pemurnian dan SIPD  Penjualan

diberikan untuk jangka waktu maksimal 10 (sepuluh) tahun dan dapat

diperpanjang, setiap Kali perpanjangan 3 (tiga) tahun.

3. SIPD-PR diberikan untuk jangka waktu maksimal 2 (dua) tahun dan dapat
diperpanjang 2 kali, setiap kali perpanjangan 1 (satu) tahun.

o

[. Kewajiban

1. Pemegang SIPD dan SIPD-PR wajib membayar pajak.

2. Masing-masing pemegang SIPD dan SIPD-PR diwajibkan:
a. Pemegang SIPD

(1). Menyampaikan laporan secara tertulis setiap 3 (tiga) bulan sekali
tentang hasil kegiatannya termasuk hasil produksi Pertambangan
scsual pedoman yang ditetapkan Menteri Pertambangan dan
Energi.

(2). Memberikan perlindungan dan memelihara kesehatan dan
keselamatan kerjaserta pengamanan teknis guna kepentingan
pekerja/buruh sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

b. Pemegang SIPD dan SIPD-PR

(1). Memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2). Mengembalikan tanah penutup/menimbun kembali tanah yang
telah ditambang dan atau reklamasi bekas tambang.

f3). Melakukan penanaman kembali/penghijauan/reboisasi  dan
revegetas.

(4). Memberikan laporan kepada Kepala Daerah dalam hal ini Kepala
Dinas Pertambangan atas penemuan jenis bahan tambang lain
dan atau barang berharga yang tidak disebutkan dalam
SIPD/SIPD-PR.

(5). Mematuhi semua syarat-syarat yang tercantum dalam
SIPD/SIPD-PR.

3. Dalam melakukan usaha pertambangan bahan galian golongan C di suatu
wilayah SIPD, pemegang ijin diwajibkan melakukan reklamasi sesuai
dengan peraturan  perundang-undangan yang berlaku sehingga tidak
menimbulkan masalah, gangguan dan pencemaran lingkungan hidup.

4. Guna kepentingan pelestarian lingkungan pemegang SIPD  diwajibkan
menempatkan uang jaminan reklamasi tambang vang  besar dan
pelaksanaan pencairannya diatur dengan Surat Keputusan Bupati Kepala
Daerah.

J. Sanksi/denda atas Pelanggaran ljin
Diancam pidana kurungan selama-lamanya 3 (tiga) bulan dan atau denda
setinggi-tingginya Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) bagi:
I. Pengusaha yang tidak memiliki ijin.
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Pengusaha yang menggunakan fasilitas penanaman modal asing (PMA).
Pemegang 1jin melanggpar kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan.
Penambang  tidak  menghentikan  Kegiatan  penambangan yang
diperhitungkan dapat menimbulkan bahaya, merusak lingkungan dan
bencana yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat.
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BUPATI KEPALA DAERAH'HNGKATIJSLEMAH

KEPUTUSANBUPATIKEPALADAERAH'”NGKATHSLEMAN
NOMOR : 47 / Kep. KDH / 1999

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 SLEMAN
NOMOR 2 TAHUN 1998 TENTANG PAJAK PENGAMBILAN DAN
PENGOLAHAN BAHAN GALIAN GOLONGAN C :

BUPATI KEPALA DALIwWH TINGKAT IT1 SL' AN

Menimbang I a. bahwa untuk kelancarun pelaksansasan Peraturan
daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sleman Nomor

2 Tahun 1998 tentang Pajak Pengambilan dan
Pengolahan Bahan Galian Golongan C perlu diatur

dan ditetapkan petun,juk relaksanaan Peraturan
Daerah dimaksud:

b. bahwa untuk me laksanakan maksud tersebut perlu

diatur dan ditetapkan dengan Keputusan Bupat i
Kepala Daerah.

Moengingat

[

Undang~undang Nomor 15 Tahun 18950 tentang  pom-
bentukoan Deeran Kobupaten dalam Lingkunpgan
Daerah Istimewa Yogyakarta 3jo. Peraturan Peme-
rintanh Nomor 32 Tahun 1850;

2. Undang*undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Keten-
tuan~ketentuan Pokok Pertambangan (Lembaran
Negara Tahun 1987 Nomor 22, "Tambahan Lembaran
Negara Nomor 2831) jis. Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 1969 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 79 Tahun 1992;

3. Undang—undang,Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok~ .
pokok Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara

Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Nepara
Nomor: 3037) ;

4, Undang~undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Dacerah (Lembaran Negara
Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan Tembaran
Homor 30685) Jo. Poraturnn
Tobun 1997;

Nanara
Pomorintah Momorp 1Y



Ho Kerputusan Henter Dalam Nererd Nomor 1’70

Tahun 1997 tentang Pedoman Tato Cara Pemungutan
Padak Dacroah:

O, Kepatusan Menteri Dalam Neperi Fomor 173 Panan
19597 tont ang Tata Cara p rmer llkoaan di i de Ty
Pajak Da crah;

]

L1

/. VYeraturan  Daerah Kabupaten Daersh  'l'inpkat
Sleman Nomor 2 Tahun 1498 tentang Paoiak Pernran—-
bilan dan Pengolahan HBahan Galisn Golonpan Cs

8. Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Sleman.

Nomor 18/Kep.KDH/1999 tentang Tarif Pajak
Penpambilan dan Pengolahan Bahan Galian

C.

Golongan

MEMUTUS K AN

Menetapkan 0 PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN  DAERAH KABUPA'TL BN

DAERAH TINGKAT TI SLEMAN NOMOR 2 T'AHUN 1998 TENTANG

PATAK PENGAMBILAN DAN PENGOLAHAN  BAHAN GALILAN
GOLONGAN (. :

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dabam Keputusan ini yvang dimaksud dengan -

y

R

Dovcrah adalah Kabupaten Daerah Tingkat | I Sleman:

Pomcelntah Dacreat adalah Yemerintah Kabupaten Daerah Vinprat

oSt eman g

Gopeaia Dacran lotanh Bupati Kepalan Daeran Tinpgkat | Sleman -
G Penddagpa b an v rahy adatan Diriae, Vordincat,arn

e bacealn inpgkatn ) Sleman

Dinas Pertambanman adalah Dinas

Tinpkat 1T Sleman s

dacrat Faoup.g-
Pertambangan Kabupater, Daseron

Padak Penpambilan dan Pengolohan Bahan Galian Golonmpan vang,
celanjutnya disebus pajak adalah runfutan daerah atas

penaam—
bilan dan atau renpolahan bahan Falian golongan C;

Bahan Galian Golonpan C adalah bahan galian
faimana dimaksud dalam peraturan
Beerlakus

fFolongan C seba
Perundang-undanpan vang

Penpgambilan Bahan Galian Golongan ¢ adalah vpengambilan bahan
palian golonpan dari sumber alam di dalam dan atau pecmakaan
buml untuk dimanfaatkan;
Penpolahan Bahan Galian Golongan C adalah Pengerjaan untuk
sempertingsi matu bahan galian golonpgan C serta untuk meman-—
Faatkan dan memperoleh ungur-ungur vang terdavat pada

bahan
ralian Lersebnt;

Pemerikoaan adealah teranpkalan kepiatan untuk mencari, mengumn-

pnlkan dan mengolah data dan atan keteranpan Lavinnya  datam
ranplka penprawanan lkepatuhan pPemenuhan  kewadibag perpajakarn
dacrah  berdararkan Peraturan rerundanpg-undangan perpajakan
dacrah; ‘

Bendahara  Khusus Penecrima (BRP)Y adalal bendahnrey

khusun
penerima Pinas Yendapatan Daerah.



Bay 1) .
OBYEK DAN SUBYEK PAJAKR
Pasal 2
LR Pagan Pengambi lan dan Penpgolahan Hatian Galian Golongan

Coovda b ah Regiatan rengambilan dan otan renpo laharn bahan
Pt ion polongan O

(27 Uohan  galian golongan ¢ sebagaimana dimakasud pada avat (1)
Pasal ini mel Lput i
L. Pasir o
1. untuk bahan bangunan ;
2. untuk urags .
Hho Andeott, aranit, buasalt, trakhit. dasit, d1y
1. bubuk/:xpl_it,/p(e(:nh (bohan bangunan) ;
2. blok.
c. Tanah urug;
d. Tanah liat
L. tanah liat tahan api:
2 tanah liat (clay ball);
3. tanah liat untuk bahan bangunan.
. Batu kapur:
FooSirtu (pagsic doan kerikily
L. untuk bahan bangunan;
2. untuk wrug .
2. Hatu apung/breksi batu apung:
h. Bentonit;
L. Raolin:
J. Zecolit;
. Obsidian.
Pasal 3
(1) Subvek Pujak Pengambilan dan Pengoluhan Bahan Calian Golongman
C adalah orang pribadi atau badan hukum yang dapat mengambil
.. dan atau mengolah bahan fgalian golongan C.
(2)“VWaiib Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian rolongan
~  C adalah orang pribadi atau badan hukum yvang menyelonpparanar
penpgambilan dan atau pengolahan bahan ralian golongan C.
BAR I1IT
DASAR PENGENAAN DAN TARIP PAJAK
Pasal 4

‘1) Dasar  Pengenaan Pajak adalah nilai jual hasil vengambilan
dan atau pengolahan bahan galian golongan C.

2) Milal  Jual sebagalmana dimaksud pada ayvat (1) pasal ini
dihitung dengan mengalikan volume/tonase hasi) veugembl tarn
dan atau pengolahan dengan nilai Pasar atau harpa standar
masing-masing Jjenis bahan alian golonpgan C.

3) Nilai pasar sebagaimana  dimaksud rada  ayat  (2)  pasal ini
sebapalmana Leroebut dalam Lampilrun kepuatanoan iny,

Pasal b
‘arif Pajak: ditetapkan sebesar 15 % (lima belaa perseratus) .

BAB TV



(3

Moo

(NN

W

WLAYAH DEMUNGUTAN CARN PENGHIT TUNGAN PAadaK
DAN PEMBAYARAN PAJAK

Pasal G

Sagak oyang Loerutinng dipungut di willayah daeran tempat peneam
Dalan dan atan rengolahan bahan calian polonpgan .

Heonrnya pajak yani terutang dihitung denpan cara mengalikan

Tarit Pajak sebapaimana dimaksud dalam Pasal 5 Keputusan ini
denpan Dasar Penpenaan Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 Keputusan ind.

Pembayaran paJak yang terutang dilakukan rada Bendahara
“husus Penerima (BKP ).

BAB Vv
MASBA PAJAK DAN SAAT PAJAK TERUTANG
Pasal 7

Pajdak adalan Jannka waktu yang lamanva 1 (satu) bulan tak-

Pasal 8

Padak Terutang dalam masa rajak terjadi pada saat kepiatan per -
ambilan dan atau rengolahan bahan galian golongan dilakukan.

NRE

&)

2)

Bal V1
PEMERIKSAAN

Pasal 9

Repala Dacrah berwenang me lakukan pPemeriksaan unruk mengudi
kepatuhan pemenuhan kewajiba,, corpajakan daerah  lalanm rangzka

melaksanakan peraturan pommdanrg-~~undmuj{(m rerpagakan dacrah .

Wadib pajak yvang diperiksa wajib :

a. memperlihatkan dan atau meminjamkan buku atau catataur,
dokumen yang menjadi dasarnya dan dokumern laip vang berhu-
bungan dengan obyek pajak yang terutang;

L. memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atauy ruangar

vang diangpgap perlu dan memberikan bantuan guna kelancaran
pemerilasaan;

. memberikan keterangan vang diperlukan.

HARB  vIl
PELAKSANAAN, PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENMGENDAT T AN
Yasal 10
Pelaksanoan repubusan ini dilakukan olen Dinag Poendaoanan
RDacraby dan Dinans L’(:r'l,mnbam!,nn, denpar vurd ion tartan et
beritat,

Lo Dinae Pecbambangan bertupano menshitune vo lume Babion Galian

Gotongan U vanpe d tombil dan atan diotalhr, oobona i SRS
DT Lapan pagalk s

bo Dinas Poendapatan Dacrah bertupags menetapkan, memunput
padak doerah dan menyampaikan Sucaot Ketetaopan Pojok PDacran
THKPD)Y kepada Wad it Pajak:

C.oReboratan yangp diajukan oleh Wad ity Padak Lerutan; disole-
Saiaan oloh Dinag PVendapatan Daerah dan Dinag Vectambanran
seonnat dorngan tapaes dan funrai maning-masing,

Poendstnaan, DEOEAVO SO0 dan renrendalian Keputusan b itk



(2) Pembirnaan, renpawasan dan penpendalian Keputusan ini dilaku
“an oleh Dinag Pendapatan Dacerah dan Dinas [’c:r‘t;cxxnkya1r1tiélrl_

Bats T
EIYUENTUAN  DENUTUR
Pasal 11

Denpan berlakunya Keputusan ini maka Keputusan Bupati Kepala
Dacrah Tingkat [1 Sleman Nomor 102 .b/Kep.KDH/1998 tentanpe Pajak
Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Golongan C dan ketentuan
lain vang bertentanpgan dengan Keputusan ini dinvatakan tidak
orlakaa,

Pasal L2

La seosuabtu akan diubah dan ditetapkan kembali apablla ternya

ta dikemudian hari Lterdapat kekeliruan dalam Keputusan inj .

ity

Pasal L3
Hal-hal vang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur kemu
dian.

Pasal 14

Sopubunan int mulad berlaku pada tangpal ditotapkan.
Ditetapkan di : Sle marn .,
Pada tangpal - 1 Juni 1999

BUPATI KEPALA_ DAERAH
PINGKAL ¥l ShEMAN

Pre. H. ARIFIN ILYAS



LAV IRAN - KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAE AL
TINGKAT Il SLEMAN
NOMOR 147 /Yen, 1D/ 1999
TANG GN. 1 J Li;l; '1 GAag

HELAL PASAR BAHAN GALIAN GOLONGAN C

Moo Jenis bahan galian golongan C Nilai Jjual Volume
b Pasir
untule bahan bangunan;: Rp. 3.500,()0/111‘5.
n.ountult ueug. Rp. Z.YO0,00/md.

sndeasit, granit, basalt,
brakhit, dasit, dll

bubuk/oplit/pecah (bahan ba.hg,unan Y Rp. 7.000, O()/m:3 .

b. blok. Rp. 20.000,00/m3.
J.0 tanah urug; Nel 2.7OO,OO/m3.
4. Tanah liat

a. tanah liat tahan apil; R, lO.OOO,OO/mS.

L. tanah liat (clay ball); kp. lO.OOO,OO/mS.

¢. btanah liat untuk bahan bangunan. Rp. 3.500,00/m3.
5. Batu kapur; Rp. b.OOO,OO/mS.
. Sirtu (pasir dan kerikil)

a. untuk bahan bangunan; Rp. 8.500,00/1{13.

L. untuk urug. Rp. 2.7OO,OO/m3.
7. Batu apung/breksi batu apung; Rp. lO.OOO,OO/m3.
8. Bentonit; Rp. 10.000,00/mS.
9. Kaolin; Rp. 13.500,00/ton.
10. Zecolit. Rp. 10.000,00/ton.
11. Obsidian R 5.700,00/ton.

BUPATI KFPALA DAERAH
TINGKAT TI7 SLEMAN

-

Dres. H. ARIFIN ILYAS



BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT | SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il SLEMAN
NOMOR : 18 /Kep. KDH / 1999

TENTANG

TARIF PAJAK PENGAMBILAN DAN PENGOLAHAN
BAHAN GALIAN GOLONGAN C :

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il SLEMAN

Menimbang  © a. bahwa berdasarkan Pasal ¢ ayal (2) Peraturan Daerah Kahupaten
Daeiah Tmgkal & “'“man Nom oy 2 7o 1998 tentang Pajak
Pengambilan  dan Pengolahan Bahan  Jalian Colongan C
dizmanatkan bahwa Tarif pajak ditelapkan dengan Feraturan
Dam'amerscndiri; : R

b. bahwa sambil menunggu Peraturan Daerah yang akan mengatur
Kemudian perlu ditetapkan tarif pajak dengan Keputusan Bupali
Kepala Daerah dengan perselujuan Pimpinan Dewan Perwakilan
RRakyat Daerah.

-

Mengingat Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah  Kabupaten dalam Lingkungan  Daerah  Istimewa

Yogyakarla jo. Peraluran Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950,

2. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang  Kelenluan-
Keltentuan Pokok Pertambangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1967 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2831) jo. Peraluran Pemerintah Nomor
79 Tahun 1992: -

,\
Lo

Pemerintahan di Daerah Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1974 Nemor 3G, Tambahan Lembaran Negara Republik
Idonesia Nomor 037

Undang-undang MNomor 5 Tahun 19874 tenlang Pokok-pokok
(
T

o Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun
997 Momor 41, Tambahan Lembaran Megara Republik Indonesia
Nomor 3685) Jo. Peraluran Pemerintah Nomor 19 Tahun 1497



r

O Keputusan Menterl Dalam Negeri Nomor 170 Tahun 1997 lentang
Pedoman Tata Cara Pemungutan Pajak Dacraly:

6. Keputusan Menterl Dalam Negerl Nomor 173 Tahun 1997 tentang
Tata Cara emc.” ~andiBidang Pajai ©. ‘rah;

/. Peraturan Daerah Kabupalen Daerah Tingwat Il Sleman Nomor 2
Tahun 1328 lentang Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan
Gallan Golongan C.

Memperhatikan © Surat persetujuan Plmplnan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat Il Sleman,
Nomor . 09/K.PIMP.DPRD/1999.
Tanggal . 20 Maret 1998, .
Tentang  :  Persetujuan penerbitan Keputusan Bupati Kepala

Dacrah Tingkat I Sleman tentang Tarlf Pajak
Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian
Golongan C.

Sambil menunggu Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat [l Sleman yang akan
mengatur kemudian,

MEMUTUSKAN

Menelapkan KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I SEEMAN- -
TENTANG TARIF PAJAK PENGAMBILAN DAN PENGOLAHAN
BAHAN GALIAN GOLONGAN C.

FPasal 1

Tanif pajak pengambilan dan pengolahan bahan galian golongan C ditetapkan
sebesar 15 % (lima belas perseratus) dari dasar pengenaan pajak.

~—

—~

Dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini adalah nilai jual
hasil pengambitan dan pengolahan bahan galian golongan C.

Pasal 2

vogala sesuatu akan diubah can ditetapkan kemball apablla ternyata dikemudlan har
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,

Pasal 3

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkandl © Sleman.
Pada Tanggal : 29-3-13999

BUPATI KEPALA DAERAH

Drs. H ARIFINTLYAS



Aenimbang

Mengingat

| BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il SLEMAN

KEPUTUSAN BUPRATI KEPALA DAERAH TINGKAT | SLEMAN

NOMOR : 321 /Kop. KDH/ 1998

TENTANG

TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK PENGAMBILAN DAN
PENGOLAHAN BAHAH GALIAN GOLONGAN C

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il SLEMAN

.a.

r

[e)

bahwa untuk memperlancar pelaksanaan pemungutan pajak
pengambilan dan pengolahan bahan galian golongan C periu
dlatur tata cara pemungutan pajak dimaksud:;

bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut perlu diatur dan
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah.

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950:

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 lentang  Pokok-pokok
Pemerintahan dj Daerah;

Undang-undang Nomor § Tahun 1979 tentang  Pemerintahan
Dasa;

Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah

dan Retrlbusi Daergh Jo. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
1997,

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 170 Tahyn 1997 tentang
Pedoman Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah: >

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il Sleman Nomor 5
Tahun 1995 tentang Pembentukan dan Organisasi Dinas
Pertambangan Kabupaten Daerah Tingkat 11 Sleman;

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat . Sleman Nomor

16 Tahun 1996 tentang Usaha Pertambangan Eahan Gallan
Golongan C:
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b/Kep KDH/1998 tentang Pajak Pengambllan dan Pengolahan
Bahan Gallan Golongan C.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :Tata Cara Pemungutan Pajak Pengambilan dan Pengolahan
' Bahan Galian Golongan C

Pasal 1

(1) Wajib Pajak setiap awal masa pajak wajib menglsi Surat Pemberitahuan Pajak
Daerah (SPTPD).

(2) SPTPD sebagalmana dimaksud ayat (1) pasal Inl harus dlisi dengan Jelas, lengkap
dan benar serta ditanda tangani oleh Waflb Pajak atau Kuasanya dan disampalkan
kepada Dinas Pertambangan Kabupaten Daerah Tingkat || Sleman.

(3) GSeluruh data perpajakan yang diisi dalam SPTPD merupakan dasar dalam
parhitungan dan penetapan pajak terutang.

Pasal 2

(1) Berdasarkan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 '. sputusan ini Kepala

Dinas Pertambangan alas nama Bupati Kepala Dasrah menetapkan palak terutang
dengan menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Dacrah (SKPD).

(?) Berdasarkan SKPD sebagalmana dimaksud ayat (1) pasal inl, Wajib Pajak

membayar pajak terutang dengan mempergunakan Surat Setoran Pajak Daerah
(SSPD).

Pasal 3

Pembaysran pajak disetor ke Bank Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Cabang Sleman selaku pemegang Kas Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1l
Sleman atau Bendaharawan Khusus Penerima yang dilunjuk Kepala Daerah sesuai
dengan peraluran perundang-undangan yang herlaku.

Pasal 4

Apabila  ditemukan data baru yang membuklikan bahwa data dalam SPTPD

sebagaimana dimaksud Pasal 1 ayat (3) tidak benar, maka pajak yang terutang dihitung
sccara Jabatan berdasarkan data terbaru yang diperoleh. :

Pasal 5

Selain ketentuan mengenai tala cara pemungutan pajak sebagaimana diatur dafam
Pasal 1 dan Pasal 2 Keputusan Inl, Waljlb Pajak dapat membayar pajak yang terutang

dalamn sualu masa pajak dengan mempergunakan Sural Setoran Pajak Sementara
(CoPY).



Pasal 6

Tata cara pembayaran pajak  sebagaimanas dimaksud pada P.ial 5 Kepulusan Ini,
diatur sebagai berikul :

a.

b.

o

Waljlb Pajak membayer pajak yang terutang pada saal pengambllan dan alau
pengolahan bahan gallan golongan C kepada Petugas Khusus yang ditunjuk oleh

Dinas Pertambangan di lokasl penambangan dan atau lokasl pengolahan, dengan
mempergunakan SSPS;

SSPS sebagaimana dimaksud huruf a pasal ini merupakan dasar bagl penerbitan -
SKPD;

SKPD diperhitungkan berdasarkan jumlah SSPS yang dibayarkan oleh Walib Pajak
dalam masa pajak tersebut:

d. Apabila pajak terutang yang ditelapkan dalam SKPD sebagaimana dimaksud huruf ¢

pasal ini, selelah diperhitungkan dengan SSPS yang lelah terkumpul ternyata
juinlahnya kurang darl Jumlah yang dlitetapkan dalam SKPD, maka Wajib Pajak harus

melunasl Kekurangan utang pajaknya sesual tanggal pembayaran yang ditentukan
dalam SKPD;

. Apabila pajak terutang yang ditetapkan dalam SKPD sebagaimana dimaksud huruf ¢

pasal ini setelah diperhitungkan dengan SSPS yang lelah terkumpul ternyala
jumlahnya melebihl darl Jumlah yang ditetapkan dalam SKPD, maka keleblhan

pembayaran fersebut diperhitungkan untuk pembayaran pajak pada masa pajak
yang akan datang.

Pasal 7/

Pelugas Khusus sebagalmana dimaksud Pasal 6 huruf a Keputusan Inl ditetapkan
dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Pertambangan.

Mekanisme penyetoran hasil pungutan pajak dari Pelugas Khusus kepada

Bendaharawan Khusus Penerima diatur lebih lanjut dengan Keputusan Kspala
Dinas Pertambangan.

Pasal 8

Segpala sesuatu akan diubah dan ditetapkan kembali apabila lernyata dikemudian hari
terdapat kekellruan dalam Keputusan inl.

Pasal 9

Hal-hal yang helum diatur sepanjang mengenai teknis pelaksanaan Keputusan ini diatur

lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Dinas Pertam bangan.

-



Pasal 10

heputusan ini mular berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Sleman,
Pada tanggal : 16-12-998

7Cn DBEPATI KEPALA DAERAH
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Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada -

[ iy RS < PO R N SN

[e2)

Yih. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sdr. Kelua DPRD Kab. Dati. Il Sleman.

sdr. Ka. Biro Hukum Propinsi DIY.

Gdr. Ka. Dipenda Kab. Datl. Il Sleman.

Sdr. Ka. Dinas Pertambangan Kab. Dati. || Sleman.
Sdr. Ka. Bag. Keuangan Setwllda Tk 1] Sleman.



